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ABSTRAKSI

STUDT TENTANG TINGEAT PENGHASILAN KELUARGA
PAN PENGARIHNYA TERHADAP AKTIVITAS MENGAJAR GURIS
SEROLAH DASAR NEGERT DI ANJIR PULANG PISAU KAPUAS

Parckonomian vang dilakeanakan, pada umumnya merupa-
kan suatu upaya sentral untuk memenuhl tuntutan hidup
keluarga yong dilakukan dengan bekerja. Pekerjaan tersebut
sangat  beragam macamnya, ada pegawal negerl sipil, ABRI,
petani, pedagang, buruh dan lain sebagalnya. Adapun
pekerjaan Lersebut sangat dipengaruhi oleh kecakapan,
keberampilan dan keuletan dalam melakukannya. Dengoan Lidak
aamanya pekeriaan yang dilskukan akan memperoleh imbalan
atau penpghasilan yang Lidak sama pula. Padahal penghasallan
tersebut.  diperoleh  dengan mengorbankan waktu, tenaga,
pikiran dan bahkan perasaan.

Sedangkan aktivitas mengajar gura adalah merupakan
nalah satu dari sekian faktor yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan pendidikan secara optimal. Seorang
puru  dituntut untuk melakukan perencanaan (Planning),
pengorganisasian (Drganizing), pelakpanaan (Acktruating).
dan pualuasi/penllaian/pengawasarn (Controlling) perta
beberapa  kemampuan (Kompetensi) lainnya agar bisa
nenyelenggarakan proses belalar mengajar dengan baik.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui °
(1). lubungan antara tingkat penghasilan keluarga dengan
aktivitas mengajar guru pada sekolah dasar negeri di Anjdir
Pulang Pisau Kapuas; (2). Pengaruh tingkat penghasilan
keluargn terhadap aktiviltas mengajar guru pada  sekolah
dagar negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Pooulagi dalam penelitian ind adalah aselvruh  Haru
pada 5 (1lima) Sekolah Dasar Negerl di Anjir Pulang !"isau
Eapuns Gahun ajaran 199671007 yand berjumlah 34 orang yang

terdiri dari : (A). Guru SDN APP I 8 orang ; {b). Guru SDH
APP I1 7 orang : (o). Gurn SDN APP III 5 orang = {(d). Guru
apH APP IV B orang ; (e). Guru APP VvV 5 orang. Sedangkan
sampel peneslitian berjumlah 34 orang yang diambil dengan
tehnik oampel total yaitu suatn pengambilan sampel 8ecara
keseluruhen dari populasi. Hal ini dilakukan karena
populasinya wang tidak begitu banyak dan memungkinkan
dalam proscs pelaksanaannya.

Untuk memporoleh data tentang tingkat penghaslilan
keluarga dan sktivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar
Megerli di  Anjir Pulang Pisau Kapuao menggunakan teknlik
angket, obeervaci, dokumentani dan wawancara. Sedangkan
teknik pengolahan datanya dengan cara pengeditan data
(Editing). mengklasifikasikan data (Coding) dan tabulasi
data (btabulabting).
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Sedanpgkan  annalisa vll hipotesanya  untuk hlipoteasis
pertamn  menggunakan  romus Eorciosl Product  Homeanol o yong
di lanJulkan dengan rumus L-hitung unbok moncord kealgnlli-
kangiannya. Untuk mengulil hipotools yoang kedua menggunnkan
rumits Hepreal Linier.

Untuk mengetahui hubungan antora tingkat penghasilon
keluarga dengnn aktivitns mengajar gura pada foekolalh Dunne
Megerdi di Andir Pulang Pleou  Kopuno, dilokuken denpnn
meneari nilal (r) atau Kopefisien Korelasinyga., Selelah
hipotesis pertama diannlisis didopatkan niladl  keefisien
koreloninya () = 0,644 yang dibulalbkan pended L 0,0 yooe
menurul;  Label interprestasl beradn antara 0,600 - i, 000
yang berarti mempunyai korelasi alau hobunfan vang ke
Lingmi. Untuk meyakinksn hubungan  ltersobul, dllandubkon
denpgan menpgunakan rumos L-hitung. Padn taral plgnifiknnl
B % didapatkan t-hitung = 4,243 sednnpgkan t-tobel = 1,600
hal ini berarki bahwa t-hitung (4,243) lebih besar dnei
t—tabel (1,598}, schinpra H, ditolak atau dengan kata 1lnain
Ny-nye vyang ditecima. Dengan demikian bahwa nda hubyan o
yang signifikan antara binpgkal penphanilan keluarga dongan
aktivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar negerl a1l And e
Tulang Pisau Eapuas, maka hipotesio portamna dl korima
gecara sangnt meyakinkon.

Sedanpgkan  unbtulk mengetnhul ada Lidaknya peopsarul
tingkat penpghasilan keluarga terhadap akblvitaso meEnEn
guru  pada Sekolah Dasar Heperl di  Anjlr Pulang FPloow
Fapuas, dilakukan dengan cara moncari psroamoan poarig
repeesi linler. Selelah hipotesin kedoa dinnaliclom,
diperoleh persamasn gariso regersi ¥ = 13.97 + 0O,T1K.
Perdusarken paris repgresi terocbut  setelah di gambarkan
kepada Diagram Carlesius, sebtiasp kenaikan 1 (salu) pobunn
% (tingkalt penghasilan keluvarga) akan menyebablan kennllon
Y (akbivitas mengajar puru) alow dengan katn  lain dapnb
dinyatakan bahwa semakin tingpl/besar Lingkat ponghaslian
keluarpa mokn akan gemakin binggisbesar pula akbivitos
mengoar guru. Dengan  demikian tinpkal poenghasllon
keluarga berpengaruh {erhadap aktivitos mengadar gurd paudn
Sekolah Dasar Hegeri di Andir Pulang Pimau  Ropuas, saka
hipotesis kedua dapat diterima pula dengan balk.

Darl penelitian ini didapatkan babwa : 1). AkGlvitan
menpajar  gurun mempunyal hubuongan yang sangnl eral dengon
tingkat ekonomi keluarganya; 2). Tingegi atan rendalinyn
akbtivitas menpajar guru pangal dipengaruhl secara domioon
sekalli oleh faktor ekonomi atan tingkat ponghasllannys.
Semakin tingpl atau beaar tingkat penghasilan keluarga.
maka akan semakin meningkat atan  besar pula aklkivitao
mengaiar pur.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAEANG.

Balah satu sektor yang paling erat keitannya dengan
bidang pendidikan adalah pembangunan dibidang ekonomi.
Fertumbuhan ekconomi yang cukup tinggi diharapkan untuk
menggerakkan dan memacu pembangunan dibidang lainnya.

Pambangunan yeng dilaksanalkan berdasarkan kepada
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, sebidgal
mana vang tergambar dalam GBEHN yvang berbunyil =

Pembangunan akonomi bardasarkan pada terwududnya
pembangunan naglonal wyang mandiri dan handal
berdagarkan demokrasi skonomi wuntuk meningkatkan
kemakmuran aseluruh rakyat secara selaras. adil dan
merata. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi harus
diarahkan untuk meningkathkan pendapatan masvarakat
gerta mengatasl ketimpangan ekonomi dan keesenjangan
sosial. { GBHN, 18583 : 6B )

Dengen demikian dapstlanh dinyatakan bahwa mantapnya
perkenbangan perekonomlan masyarakat, sangat berpengaruh
terhadap kemajuan dibldang pendidlkan.

Pendidikan adalah merupakan masalah pokok vyang
harus mendapatkan perhatian semua pihak, balk keluarga,
nasyarakat dan pemerintah. Oleh sebab itu semua usaha
pendidikan harus diarahkan kepada tujuan pendidikan
nasional sebagaimena yang dirumuskan dalam TAP MFR
RO.II/HMPRA1553 disebutkan bahwe

FPendidikan nasional beartujuan meningksathan kualltas

manusia Indonesia, yvaltu manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berbudl pekertl
luhur, berkeprlbadian, mandiri, maju, tangguh,
beretos kerja nesional, bertanggung Jawab dan

produktif serta sehat rohani dan Jasmeni. ( GBEHH,
1993 = 94 ).



Dengan tujuan pendidikan nasional tersebut dlatas
diharapakan masyarakat mampu mewujudkan dirinya sendiri
serta bersema-sama bertanggung Jjawab atas pembangunan
bangsa. Tujuan pendidiken nasicnal yang digariskan oleh
GEHH tersebut mencerminkan harapan mesyarakat tarhadap
pendidikan, yaltu hendaknyva pendidikan selalu ditangani
secare opbtimal dan semakin ditingkatkan mutunya.

Untuk menundang pencapaian harapan diatas maka
keberhasilan itu =angat ditentukan oleh guru. Oleh
karena itu diperlukan interaksl dan Lkomunikasl yang
gsaimbang antara gury dan murid didalam penyajian  bahan
pelajaran, dan Juga turut ditentukan alah atrategl
belajar mengajar guru didalam melaksanakan  keglatan
belajar mengajar, artinyva kemampusn dan aktivitas guru
sangatlah menantuzan keberhasilan penyelanggarasan
pendidikan semua Jenjang dan tingkat.

Banyalk tuntutan oleh georang guru vyang harus
dipenuhli kalau benar-benar ingin menjadl gura yang
profeslonal. bukan pekedar pengetahuan, pPEAgUASAAN
teknlk-teknlk mengajar atau ketrampilan tertentu bahkan
sampal kepribadian guru itu sendirl sangat menentukan
keberhasilan tugssnya.

Dengan demikian guru wyang berhadapan langsung
dengan murid dslam proses belajar mengajar mempunyail
peranan yang sangat penting dalam penanganan pendidikan
vang diterapkan untuk mawujudkan sistem pendldikan dl
sekolah yang esangat besar keberhasllannya terletak

ditangan guru. Dan egemua aktivitas mengajar gura



gongallalh mencabukan dalam pelaksanoan tupoonya. Haol  iod
acjalan  dengnn  loyvaral yang Lterdapal dalam al-qur®an

purah An Hodm avat 39 - 40 yvane berbunyl :

- r B . -"'..a:: ..-a-‘ . ;;.""ﬂa"
- oW Ta Fa : - i . -
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Dan  bahwasanya seorang manusia Llada memperoleh

haoil oelain dari pada apa yong dlusahakannya.

Pan Daliwa uosahanya kelak akan diperllihatkan

{kepadalya). (Al-quroan dan TerJemahannya, 1890 -

0.

el am ayal. inl Allah mencgackan, klLa akon
memperoleh hasil epepunl dengan usaha dan  JJerlh payaoh
yang dilokuken. Apabila seseorang bekerla rajin menjalan-
kan Lugons, serta patuh pada peraturan yong ditetapkan,
tentu dalom bekerjon nkon mendapotkon hasil yang memuns-—
kan.

Pemikion halnya denpgan guru  dalom menjalankan
aktivitan mengajar. Menurut Darwis A. Soeloiman  (1880),
ada dua hal yang perlu diperhatlikan yaitu, “Pendldikan
guru dan keselohteraan pguru”. Dua hal ini sangal membantu
dnlam keberhanilan menjalankan akblvitas gurua  dalam
menga,)ar.

Ealau kita telaah Jauh apa yeng  dikemukakan
oleh Darwle A. Scelaiman Lerscbut memberikan pengertlan
batwa dikatakan disamping latar belakeng yong dimiliki
oleh poorang  gurd, kescjahteraan goru  Juga sangot

barpangaruly terhadap nktivitas guru dalam mengajar.



Dengan demlkian usaha yvang dllakukan untuk memenuhl
kebutuhan dird dan keluarganya tuntutan yang  harus
dipenuhl demi untuk terpenuhinya kebutuhan hidup dan Jjuga
demi ketentraman dalam berumah tangga.

Guru sekolah dasar yeang berpenghasilan relatlp
rendah. sehingge dalam upaya yang dilakukan  untuk
menambah  penghasilen esangatlah memerlukan perhatlian
keluarga atau seluoruh anggota keluarga. Demikian hal
dengan guru-guru sekolah dasar di Andir Pulang Plsau
Kapuas, dalam menambah penghasilan dibantu oleh anggota
keluargs.

Guru dalam menambali penghasilan dibantu oleh
keluarga, dan pekerjaan tersebut bisa sebagal petani,
menyadap karet, buruh / pekerja, nelayan dan sebagalinya
untuk terpenuhinya keperluan keluarga, balk keperluan
primer, ekunder yang tentunya harua terpenuhl keperluan
yang paling mendasar dalam keluarga.

Guru baik esebagsi individu, anggota keluarga,
kepala keluarga harus dapat memberikan keperluan yang
paling utama dalam keluarga, yang meliputl istri, analk ,
auami dan tanggungan lainnya. Hal ini digambarkan dalam

Al-qur an tepatnya surah Al-Bagarah ayat 233 wvang ber-

bunvi :

Dan kewajiban Ayah memberlken makan dan pakaian
kepada mereka (Ibu-ibu) dengan cara yang malruf
{dengan hasil yang halal atau balk). (Al-gur”an dan
Terjemahnya, 1990 @ 57).



Dapat dipahami behwa memberikan nafkah didalam
kaluarga adalah merupakan suatu kewajiban yang harus
dilakeanakan dalam keluarga. Dengan demikian dapatlah
dinyatakan untuk menopang perekonomian didalam keluarga
Euru, sangat diperlukan penghasilan untuk memsnuhii
kebutuhan kaluarga. Dan penghasllan YADE diperolah
tergantung kepada aktivitas dan kreativitas anggota
keluargas dalam mengusahakannya.

Bagi keluarge yang pendapaton ekonominya tinggi
tentu akan esmekin banyak pula kebutuhan kelusrga dapat
terpenuhi, sedangkan kelusrga yang berpenghasilan relatip
rendah maka skan sedikit pula kebutuhan Eeluarga vang
dapat terpenuhi. Kenyataan demikian akan berakibat
berbedanya kesejahteraan keluarga itu. Sehlingge diasumal-
kan bagi keluarga yang sudah sejlahtera dapat meng-
konsentrasikan dirinya terhadsp aktivitas mengajarnya.

Barandek dari pokok pikiran diatas penulis ingin
menellici apakah penghasilan berpengaruh terhadap
aktivitas mengadar guru dan Juga mempunyal hubungan
diantara keduanye dapat dianalisa secara ilmiah kebenapr—
annya. 0Oleh karena itu dlasumsikan bahwa penghasilan
keluarga etau pendapatan ekonomi keluarga tersebut
mempunyal hubungan yang erat dan berpengaruh dalam
aktivitas mengajar gura,

Dalam hal inl agar tidak terjadi persepsi yang
bertentangan terhadap permasalahan yang nkan diteliti,
maka perlu dibatasi bahwa wvang dimaksud dengan tingkat

penghasilan keluarga adalsh penghasllan kumulatif yang



dihasilkan oleh keluarga dengan penghasilan guru dalsm
saatu rumeh setiap bulannya pada § Sekolah Dasar Negerl di
AnJir Pulang Pisau Kapuas. Untuk 1itu penulis mencoba
meneliti masslah tersebut. yang dapat dipertanggung)awab-
kan dan penulis mengambil sebuah Judul © STUDI  TENTARG
TINGEAT PENGHASILAN EELUARGA DAN PENGARUHNYA TERHADAP

AKTIVITAS MENGAJAR GURU SEROLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU EAPUAS .

ROMUSAN MASALAH PENELITIAN. ' -
Berdasarkan wuralan di atas maka wvang menjadi
masalah dalam penslitian inl adalah :

1. Apakah ada hubungan antara tingkat penghaailan
keluarga dengan aktivitas mengajar guru sekolah dasar
negeri di Anjdir Pulang Pisau Kapuas 7

2. Apakah ada pengarvh tingkat penghasilan keluarga
terhadap aktivitas mengaiar guru sekolah dasar negeri

AnJir Pulang Fianu Eapuas 7

TUJUAN DAN EEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang mentadl tujusn dalam penellitlan inl
adalah :
a. Ingin mengetahui hubungan mntara tingkat penghasil
an keluarga dengan aktivitas mengajar Guru Sekolah
Dasar HNegeri dil Anjir Pulang Pisau Eapuas.
b. Ingin mengetahul pengaruh Lingkat penghaslilan
keluarga terhadap aktivitaa mengajar Guru Sebkolah

Dasar Negeri di Andir Fulang Pisau Eapuas.



2. ERegunaan Penelitlan
Adapun kegunaan yang cangat dlharapkan dalam
penelitian ini adalsh :

‘a. Untuk dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengajar.

p. Merupakan =salah satu alternntlf pemecahan masalah
soaial dan ekonomi bagi Guru-guru Seknlah Dasar
Negerl d1 Anjir Pulang FPisau Kapuas.

c. Merupakan sumbangan pemikiran atau suatu bahan
pertimbangan bagl perencana, pengambil keputusan
dan plhak-pihak berkomputen lainnya, terutama dalam
dunia pendidilan.

d. Merupakan informasi awal bagi peneliti lainnya
vangtertarik terhadap permasalahan yang sama di
masa-masa yang akan datang.

D. TINJAUAN PUSTAKA.
1. Pengertian Tingkat Penghasilan EKeluarga.

a. Pengertian Penghasilan.

Dalam kamus perbanksan yvang dimsksud dengen
penghasilan adalah semua penerimaan baik tunail
maupun bukan tunai yang merupakan pendapatan dari
penjualan barang atau Jasa dalam Jjangka waktu
tertentu. (Kamus Perbankan, 1890 : 939).

selain isu Juga menurut pendapat Toto Suglto
dalam hal pendapatan adalah :

Fendapatan adalah Jjumlah semua pendapatan balk

kepala Eeluarga atau darl anggoia rumal

tangga yang berbentuk wvang mwaupun esetelah

dikurangi pajak pendapeatan (Tobte Sugianto,
1880 ; 38).



Sedangkan penghasilan menurut Soekamto dan
soeamardl Ramon adalah jumlah panarimaan-penerimasn
yang diperoleh eseseorang atas usaha-usaha yang
dilakukannya. (Soekamto Foerbo dan Soemardl Ramon,
1886 @ 12;.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di
atas dapat dislmpulkan bahwa penghaslilan adalah
penerimaan yang diperoleh sesecrang maupun angota
keluarga atas Jjasa—jasa dgn waktu wyang telsh
dikerbankannya dalam kurun waktu tertentu, kedalam
bantuk uvang.

Pengertian Eeluarga.

Abu Ahmadl dalam bukunya [lmu Sosial Daaar
mengutip beberapa pengertisan keluarga menurut
para ahli, diantaranya adalah menurut Sigmund Freud
menyatakan bahwa : keluarga adsalah perwujudaq
adenya perkawlnan antara pria dan wanltes, sehingga
keluarga itu merupakan perwuludan dari dorongan-
dorongan seksual. (Abu Ahmadl, 18580 : 108).

Selain 1itu juga Abu Almadi mengutir pendapat
Ki Hajar Dewantors yang mengatakan : keluardgs
adalah kumpulan dari beberapa corang vang karena
terikat oleh satu darah atau katurunan.
{Abu Ahmadi, 1380 : 108).

cedangkan meanurut Hasan Sadly, yvang dikatakan
keluarga adalah orang yang selisi rumah yang ada
hubungan darah perkawinan sepertl bapak, 1bu dan

snak-agaknya. (Hasan Sadly, 1977 : 274).
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Sedangkan Sardiman A. M. mengatakan dalam
bukunysa vang berjudul interaksi dan motlvasi
belajar mengajar., yvang mengutip pendapat Peul B.
Dietrich yang membegi bermacam aktivitas, yaltu :

a}. Visual Activities, yang termasuk didalam
nva misalnya : membaca, memperhatikan gambar,
demontrasi, percobaasn, pekerjaan orang lain ;

bi. Oral Activities seperti : menyatakan,
mengeluarkan pendapat, mengadakan WAWANCATrAa,
memberiitan saran, merumuskan , bertanyva,

interupsi, diskusl ; e). Listening Activities,
sabagal contoh : mendengarkan, uraian, par-
cakapan, diskuai, musik, pidato; d). Writing
Activitles, seperti misalnya : menulis cerlta,

karangan, laporan, angket, menyalin; al.
Drawing Activities, misalnya : menggambar,
membuat grafik, diagram., peta: f). Motor
Activities, sepertl misalnya melakukan

percobaan, membuat kontruksi, mode mereparasi,
bermeln, berkebun, berternak: g). Mental
Activities, misalnya : menanggapi, menglngat,
memscahkan soal, manganaliss, melihat hubung-
an, mengambil keputusan; h). Emceional
Activities, seperti misalnyva: menaruh minat,
maraga bosan gembira, bersemangat, bergairah,

berani, tenang dan gugup. ( Sardiman AM., 1587
+ 100 5.

Dari beberapa pengertian di atas, dapatlah
disimpulkan bahwa aktivitas 1itu adalah setiap
geral _dan cindaken yang dilakukan asessorang atau
gabush objek.

Pengertian Hengajar.

Manurut Dre. Mansyur mengajar didefinisikan

=

sebagal "berikut :

Margajar adalah suatu aktivites mengorganlisasi
atau mengatur lingkungan sebalk-balknya dan
menghubungkan dengan anak dldik sehlngga
terjadi prosas belajar mengajar. Atau
dikatakan pula mengajar aebagal upaya
menciptakan kondisi yang konduktip untuk
berlangsungnyva keglatan mengadar para
siswa, kegiatan 1ini dilakukan oleh guruy.
{ Drs. Manayur, 1982 : 18 }.
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Sedangkan menurut Drs. Slameto menyatakan
bahwa mengajar adalah

Penyerahan kebudayaan berups pengalaman penga-—

laman kecakapan pada anak didik kita atau

useha mewariskan kebudayaan masyarakat kepada

generasi barlkutnya, atau mangajar adalah

bimbingan kepada siswa dalam proses belajar. (
Dre. Slameto, 80 : 31 ).

Dr. HKena Sudjana dalam bukunyva Dasar-dasarp
Froses Belajar mengajar, menyvatakan bahwa :

Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa

dalam suatu proses belajar gerta mengatur dan

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
glawa, szehingga dapat mendorong dan menumbukbi-
kan siswa melakukan kesgiatan belajar. { Drs.

Nana Sudjana, 1881 : BT ).

Kemudian Drs. H.M. Ali dalam bukunya "Guru
Dalam Prosss Belajar Mengajar"” mengutip pendapat
William H. Burton yvang menvatakan bahwa mengajar
adalah wupayas dalam memberi rangsangan, bimbingan,
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi
proses belajar. ( dre. H.M. Ali, 18982 : 13 }.
Pengertian Guru.

Menurut Agoess Soejono, dalam bukunya = Ilmu
Pendidikan Umum * mengatakan bahwa :

Yang dimaksud dengan guru adalah orang dewasa

yang bertanggung jawab memberikan pertolongan

kepada anak didik dalam perkembangan rohani
dan - Jasmaninya aghr mencapal kedewasaannya,
mampu memenuhi tugasnya sebagal makhlulk Tuhan,
makhluk sosial dan individu. ( Agoes Soejono,

1382 : 87 }.

Sedang Drs. D. Marimba yang dalam bukunya
"Pengantar Fllsafat Pendldikan Islam” menyebutkan

bahwa :
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Yang dimaksud guru adalah orang yang memikul

pertanggungan Jawab untuk mendidik, dengan

kata lain gura adalah salah satu kKomponen
manusiawl dalam proses belajar mengajar ( Dra.

Ahmad D. Harimba, 1387 I 43 ).

Dari beberapa pendapat di atas mnaka Yang
dimaksud dengan sktivitas mengajar guru adalsh
puatu keglatan atau tindakan yang dllakukan dalam
proges belajar mengajer yang diaplikasikan dalam
bentuk pengajaran berupa Ferencanaan (planning),
Pengorganisasian (organizing), Pelaksanaan (aktua-
liting), dan Evaluasi atau Penilaian f{controling)
dan Jjuga hal vang sangat mendasar bagi guru dalam

membekal i dirinva dengan kemampuan Euru

(kopetensi).
Fungsi Keluarga.

Abu Ahmadi menyebutkan dalam bukunya “Ilmua
Sosial " bahwa fungei keluarga itu terdiri dari
beberapa macam vaitu : Fungel DBiologis, Fungsei
Pemeliharaan, PFungsi Ekonoml, Fungsl  FKeagamaan,
Fungsi Sosial. (Abu Ahmadi, 1980 : TG6).

. Fungsl Blologia.

Setlap manusia pada hakekatnya wmempunyal
fitrah masing-masing diantaranya terdapat tuntut
an blologlis bagl kelangsungsan hidup keturunannya
m&lal;i perkawinan. Dengan fungsi ini diharapkan
dapat nempersiapkan perkawinan bagi keturunan-
nya.

b. Fungai Pemeliharaan.

Eeluargs merupaken tempat berlindung bagl



para anggotanysa dari berbagal ancaman, EangEUAER
dan hembatan. Setiap keluarga selalu berusaha
agar tiap anggota EKeluarganya terhindar dari
bahaya penyakit, bahaya kebakaran dan gangguan
dari luar vang menggangsu ketenangan didalam
keluarga.

Fungei Ekonomi.

Keluarga merupakan suatu wadah dalam ranghka
eksistensinya untuk pemenuhan akan kebutuhan
hidupnya. Leluarga berusaha menyelenggarakan
keperluan pokok dalam rumah tangga yakni
kebutuhan peksian, kebutuhan makanan, minuman,
kebutuhan tempat tinggal dan sebagalnya.

Fungsi HEcagamaan.

Keluarga dJdikembangksn untuk mampu menJjadi
wahana wutama untuk seluruh anggota menJalani
dan mendalami serta mengamalkan ajaran-ajaran
agamsa, yang dalam pelakunya sabagal manusia yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Fuﬁﬂai Sosial.

Dengan fungsi ini keluarga berusaha untulk
mempersiapkan anaknya mendapatian bekal yang
selengkapnya dengen memperkenalkan nilai-nilai
dan wsikap yang dianut oleh magyarakat serta
mempelajari adat istladat lingkungannya, agar
pada gllirannye nantl dapat cepat beradaptasi

dan berinteraksl dengan lingkungannya.
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhl Tingkat Peng-

hasilan.
Menurut Sadono Soekirno ada beberapa faktor

yang mempengaruhl tingkat penghasilan, diantaranya

adalah : perbedaan Jenis pekerjaan, parbedaan
kemampuan atau keahlian. Pertimbangan  bukan
karena keuangan dalam memilih pekerjaan, akan

tatapli kesempatan untuk memperoleh pekerjaan.
( Sadono Soekirno, 19B5 : 312 ).

Kegistan ekonomi meliputi berbagal Jenis
pelerjaan tersebut yang sifatnya ads pekerjaan Yang
ringan dan sangat mudah dikerjakan. Akan tetapi ada
pekerjaan yang harus dikerjakan dengan menggunakan
tenaga fisik yang besar, serta ada pula pekeriasan
yang harus dilslukan dilingkungan yang kurang
menyenangkan.

Kemampuan, keahlian dan ketrampilan para
pekerje di dalam suatu pekerjaan adalah berbeda.
sebaglan pekerja mempunyai kemampuan fisik dan
msntal-r&ng lebih dari segolongan pekerja lainnva.
Secara lahirish golongan pekerjs mempunyal keteku-
nan dan ketelitian yang lebih baik. Sikap tarsebut
menyebabkan mereka mempunyai produktivitas vang
lebih tinggl, sehingga mempunyai penghasilan YVENg
lebih tinggi pula. Oleh sebab itu pendidikan dapat
mempertinggl Kemampuan bekerja dan Juga akan
menaikan produktivitas, disamping itu pula di

tunjang dengan adanya kesempatan kerja.
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S. Aktivitan Hengajar Guru.

Guru mempunyai fungsi sebagal pengadar dan
membimbing diperlukan peranan yang asnantiasa
mengganbarkan pola tingkah lalku wyang diharapkan
dalam berbagal interaksinya, balk dengan murid,
guru, maupun lingkungan aosial. Darl koglatan
interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagal
gentral bagl peranannya. Sebab disadari atau tidak
hampir semua dari waktu dan perhatian guru banvak
dicurahltan untuk keglatan proses belajar mengalar.
Dan sslalu berinteraksi dengan murid.

Untuk itu guru diharapkan beraktivitas sesual
dengen kualifikasinva esebagal seorang Fengajar
profesional dengan sslalu memperhatikan kualitas
belajar mengajar. Dan juga salah satu cara untuk
menilal kualitas dan keberhasilan guru dalam prosea
belajar mengader dapat ditindau dari segl kemampuan
guru atau kompetenai guru, hal ini telah ditunjukan
oleh hasil penelitian dalam bidang pendidikan
kependudukan yang menyatakan bahwa ;

Hasil penelitlan tersebut menunjukan bahwa

V6,8 % haslil belajar silswa dipengaruhil oleh

kompetensl guru, dengan rinclan : kKemampuan

gury mengagar memberikan sumbangan 32,43 %,

FENEURSAAN materdi pelajaran memberlkan

sunbangan J2,.9%8 %, dan slkap guru terhadap

mata pelajaran memberlkan sumbangan 8,80 %

{ Dry, Hana Sudjana, 1989 : 82 ).

Darl penelitian dlatas dapat disimpulkan bahwa

keberhasilan seorang gura dalam menssjar sangat

dipengaruhl oleh kemampuan mengajar yang dimiliki



asorang guru. Adapun kompetensl guru tersebut dapat

dijebarkan sebagal berikut :

&,

d.

Mengenal dan memahami karakterliatik alawa,
separtl kemampuan mninat, motivesi belajar dan
aspek kepribedian. Pengenalen tersebut berguna
bagl guru  dalam upaya meéempelajarian Blewa
gepertl menggunakan metode, memberikan bantuan
belajar dan menilai hasil proses belajar.
Menguasal bahan pengajaran dan cera mem-
pelajari bahan pengajaran. Penguasaan konsep
egensial bldang studl atau mata pelajaran yang
menjadi keahliannya, seperti fakta, prinsip.
konsep, generalisasl dan cara mempelajarinya.
Menguasai pengetahuan tentang belajar dan meng-
ajar sesperti teori-tecrli mengsajar, prinaip-—
prinsip belajar, prinsip-prinsip mengajar,
teori-teori belajar dan model-model mengaJar.
Terampll membelajarkan siswa, @Derencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran sepertl,
memhﬁat satuan pelajaran, melaksanakan strategl
belajar mengajar, memilih dan menggunakan

media sarta alat bantu pengalaran.

., Terampil menilal proses dan hasll beladar siswa,

sepertl membuat alat penilaian, mengolah data
hasll penilalan, méenafsirkan dan meramalkan
ha=ll penilaian, mendiagnosis kesulitan beladar
dan memanfaatkan hasil penilaian untuk penyem-

purnaan proses belajar mengajar.
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f. Terampl]l melaksanakan penelitian dan  pengkajian
proges balalar mengajar serta memanfaatkan hasil-
haailoya untuk kepentingan tugno profesi.

Henurnal Des. Hoh. Uzer Uoman, menpabtip tenbang
“*Eomnmpuan gurua” vang telah dibakukan aleh
Mrektorat Jendral Pendidikan Damar dan Manangal:.
Direktorat gurn dan tenags teknis menyatakan sebagal
berikub

{1). Mengembanpgkan kepribadian; (2). Henguazai
landaran pendidikan; (3). Henguasal bahan
pengajaran; (41). Henyusun program pengajarans
f5). Menilal hasil proses belsjar mengalar yang
telah dilaksanskean; (6}. HMelaksanakan program

pengajaran; 1 A Menyelenggarakan program
bimbingan; (8. Helakaanakan mdninistrasl
ackalah; {9). BHerinteraksal dengan pe) awat
dan masyarakat; (1C). Penyelenggaraan

pendidikan sederhana untuk keperluan mengalar.
{ Pre. Moh. Uzer Usman, 1992 : 66 ).

Kemudian Hana Sudjana mengutarakan bentang guru
itu berhasil dalam melak=zanakan Lugasnya, dalam hal
proang belajar mengajar menyatakan bahwa :

Untuk menganalisa tugas guru sebagal pengajar,
maka kemampuan guru atau kompelensl guru yang
banynk hubungannya dengan ugaha menlngkatkan
proges dan haall belajar dapnt dl fokuskan
kedalam empat kemompuan yakni : (a). Merencano-
kan program belajar mengalar, (b). Helakaanakan
dan memimpin atau mengelola proses belajar
mengajar, (c)}. Menilal kemajuan proses  belajar
mengalar, (d). Henguasal bidang studl atau mata
palajaran yang dipegang aleu dibina.

{Dr. Nana Sudjana, 18982 : 17 ).
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

eoorang gury, didalam menjalankan aktivitas

mengajarnya dan untuk keberhasilan dldalam
progas  belajar mengajar tersebut, perlu dan
sangat ditunjang oleh keberadaan kemampuan

VaANg dimilikl oleh secgrang guru sebagal

pengajar.

Faktor-Faktor Yang Hempengaruhi Aktivitas Mengajar
Guru.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar mengajar, yang beraktivitas
dalam usaha pembentukan sumbar daya manusla yang
potenagial dibldang kependidikan. Qleh karena 1itu
guru merupakan salah satu unsur didalam kependidi-
kan vang harus berperen sgecara aktif dan menempat-
kan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesual
dengan tuntutan masyverakat vang semnakin berkembang.

Menurut pendapat Drs. Waluye Miharjc dalam

bukunyva “Teknik-Telknik Mengajar™” menyvatakan bahwa

Faktor vang mempengaruhi aktivitas guru dalam

mengajar, diantaranya adalah : sehat Jasmanl,

nempunval minat dan motivasli mengaJar yang
tinggi, menpunyal rendidikan, mempunyal
tingkat sosial yang memadal. ( Drs. Waluyo

Hihario, 1882 : 213 ).

Darli pendapat d1 atas dapat kite pahami, bahwa
aktivitas® seorang guru 1ltu dipengaruhl oleh
beberapa faktor yaitu harus sehat Jaamani serta
motivasl mengajar yang tinggl dan juga dipengaruhl
aleh tingkat sosial yang memadai dan Jjuga pendidik-

a1 asecrang guru di dalam kemampuan melaksanakan
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tugaanya sebagal guru.

Dengan kata laln, tingkat sosial yang mnemadail
skan menyebabkan pencapaian tinkat kessjahteraan
yang ocukup. Dengan demikian diasumsiken  bahwa
kegejahteraan youg ocukup bagi guru akan dapat
mengkonsentraslkan dirinya dalam mengajar  atau

menJalankan tugas.

E. PERUMUSAHN HIPOTESIS.

Adapun hipctesis yang akan diuji dalam penslitian
ini adalah sebagal berikut
1. Ada hubungan antera tingkat penghasilan kaluarga

dengan aktivitas mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri
di Andir Pulang Pisau Kapuas.

2. Ada pengaruh positif antara tingkat  penghasilan
keluarga terhadap aktivitas mengajar Guru Sekolah
Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Eapuas.

Secara operasional hipotesis tersebut dlanallels
dengan terlebih dshulu dirubah menjadl hipotesls kerda.
Untulk hipotesis pertama hipotesis kerJanya adalah seperti
berikut :

a. H; = Tidak ada hubungan antara tingkat penghasllan
keluarga dengan Ehtivitﬂ; mengajar Guru Sekolah Dasar
Hageri di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

b. Hy = Ada hubungan antara tingkat penghasllan keluargs
dengan aktivitas mengaldar Guru Sekolah Dasar Hegerd

di Anjir Pulang Plisau Kapuas.
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Sedangkan untuk hipctesie kedua, hipotesis Ekerjanya
adalah seperti bLerlkut
Semakin tinggirsbesar tingkat penghasilan keluarga, maka
akan semakin meningkat/besar pula aktivitas mengajar

Guru Sekolah Dasar MNegeri di Anjir Pulang Pisau Eapuas.

KONSEP DAN PENGUHURAN.

Untuk mengukur wvariabel vang dikemukan dalam
penelitian ini, terlebih dahulu diberlikan batasan-batasan
Istllah dalam konsep dan pengukuran sebagal berikut :

1. Tingkat Penghasilan Keluarga.

Yang dimaksud dengan Tingkat Penghasilan Keluarga
sdalah penerimaan yang diperoleh seorang guru, baik
guru tersebut sebagal seorang kepala keluarga, anggo-
ta leluarga maupun guru itu sebagai Iindividu, yang
senus penghasilan tersebut baik didapatkan oleh suami,
istri, anak-anaknya serta kerabatnya yang tinsgal
dalam =satu pumah atas usaha-usaha vyang dilakukan
dengan mengorbankan wektu tertentu, balk tunai maupun
bultan tunal yang diperoleh dalam setiap bulannys. Dan
kemnsmpuan dalam memnenuhi kebutuhan keluarga baik yang
primer maupun skunder serta kebutuhan lainnya.

Untuk mengukur tingket penghaallan keluarga
terssbut secara nperaéianal dijabarkan geperti
berilkut:

a. Penghasllan kotor yang diterima guru dalam

sebulannya :



Rategord

1). = Rp. 300.009;-

2). Antara Rp. 150.000,- s/d 2300.000,-

3y & Rp. 150.000,-

Penghasilan bersih yang diterima guru
azbulannys :

Rategorl

1). = Bp. 300.000,-

2. A&ntara Rp. 150.000,- arsd Rp.300.000,-
2). % Rp. 150.000,-

Rategori

1y. Selalu dibantu oleh keluarga
{(natural non natural)

2). Kedang-kadang dibantu oleh keluarga
(natural non natural}l

3). Tidak pernah dibantu oleh keluarga
{natural non natural)

Penghesllan anggota keluarga dalam membantu

dalam ssbulannya ;

Kategori

1). = Rp. 300.000Q,-

2). Antara Rp. 150.000;- s/d Rp. 300.000,-

3). & Rp. 150,000,-
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Skor

1
L

TR
T &

dalam

. Dalam menambah penghaslilan guru dalam sebulannya

Ekor
= 3
= 2
= 1
guru
Skorr
= 3
= B
= 1

Jenlis pekerjaan EKeluarga dalam membantu guru

Kategori
1). Mempunvai pekerjesan tetap dan samplngan

2). Hanya mempunyal pekerjaan tetap saJja

Skor
= '3
=



3.

3). Tidak mempunyal peker)aan tetap

. Penghasilan Furu ditambah dengan

kaluarga dalam sebulannya .
Kategori
1}, = Bp. 500.000,-

2)1. Antera ERp. 250.000,- ag/d 500.000,-

2¥, % Fp. 250.000,~

Pemenuhan kebutuhan pangan darl segil
Kategori

1). Eualitas Baik

£23. Bualitas oeqang

d}. Kuallitas Fendah

Eualitasnya :
Hategori

1), Ewalitas Baik
2}. Ewalitas Sedang
J). Ewalitas Hendah

= 1

penghaslilan

Skoar

]
L

kualitasnya.
okor

= 3

= 2
1

. Pem=nuhan kebutuahan akan sandang darl gegl

1

n
]

Pemenuhan kebutuhan akan papan atau perumahan :

Ehtﬁﬂﬂri
1). Memililki rumah sendiri
2). Menyvewa rumah

3). Menumpang dengan orang lain

Skar

] i
[ R L

Frekwensi pemanuban Eebutuhan makanan dalam

keluarga:
Kategori
1). > tiga kali sehari

23y. Antara 2 - 4 kall sehari

SEkor
=
= 2



23

a3)., < dua kali ashari = 1
Frekwensli pemenuhan maksnan tambahan atau makanan

salingan, =eperti : bubur kacang, kue kering dan

yvang sejenle lainnya dalam sebulannya :

Hategord Skor
1). > 3 kalil = B8
2), Antara 2 - 3 kali = =z
3). < 2 kall = 1

Frekwensi dalam pemenuhan pakalian baru bagl anggota

keluarga selama 6 bulannvae :

KEategori Skor
1). Seluruhnys memilikl pakalan baru =

2). Sebaglan sajs memilikl pakalan baru = 2
3). Seluruhnya tidak memilikl pakalan baru = 1

Jumleh anggota keluarga yang diblayal atau yang

menJjadi tanggungan gurwa -

Fategori Skor
17. < 4 orang = 3
23. 4 = & orang = 2

i§
[

3). * G-orang

. Pemenuhan kebutuhan seluruh anggots keluarga dalam

gahari-seharinya adalah :

Kategord = Ekor
1. Selalu terpenuhi = 3
2y. Keadang-kadang terpenuhi = 2

3). Tidak terpenuhi = 3



2. Aktlivitas Mengadar Guru.

Yang dimaksud dengan Aktivitas Hengajar Guru
adalah ouatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar yang diterjemahkan dalam
bentuk  pengajaran berupa  perencanaan (planing},
pongorganisasian varganizing) dan evaluacl atau
penilaian {contrelling) dengan bebarapa kemampuan
{ kompetensi gurul.

Untule mengukur aktivitas mengajar guru, seacara
oparasicnal dijabarkan saperti berikut :

. Frekwensi kehadiran guru dalam malaksanakan tugas

mangajar salama =satu catur wulan tearakhir :

Kategori Skor
1}. Selalu hadir = 3
2). 1 - 3 kalil tidak hadir = 2
3). Lebih dari 3 kali tidak hadir = 1

b. Pengenalan terhadap zarakteristik siswa seperti
minat, kemampuan, motivasi belajar dan aspak

kepribadian lainnya.

Kategori Skor
1}. Mengenal secara keseluruhan = 3
2). Mengenal sebagian besar saja =

2). Mengenal sebagian kecil saja = X

<. Membuat satuan pelajaran.

Kategori Skor
1), Selalu membuat = 3
2}. Kadang-kadang membuat = Z
Jd}). Tidak pernah membuat = 1



d. Pengorganisasian bahan.

Rategori

1). Selalu sesuai

2). Eadang-kadang sesuai
d). Tidak sessuai

2%

3
= 2
1

Penggunaan metode mengajar dalam proses belsjar

mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan

Kategori

1}. Selalu bervariasi

2}. Kadang-kadang bervariasi
3). Tidak bervariasl
Pelaksanaan EkKurikulum sesual
ditentukan di dalam mengaJdar :
Kategori

1)y. Tercapal keaeluruhannya
2)1. Sebaglan saja

Gdi. Sebagian Recll saja

. Penggunsasan media atau alat

menga)ar

Ehtegnri

1). Selalu menggunakan

2). Kadeng-lkadang menggunakan

3). Tidak pernsch menggunalkan

Eategori
1. » 3 1iteratur
2). 2 -3 literatur

3). € 2 lltersatur

Skor

I
i

]
==

dengan waktu yang

peEraga didalam

i
]

I
bJ

= 1

. Penggunaan literatur atau sumber bahan pengajaran i

Ekor
= 3
= 2
=



:
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Pengussaan terhadap materi yang akan diajarkan :

Kategord akor
l). Sengat menguasal = 3
2). Cukup menguasai = 2
3. Tidak menguasai = 1

. Pelakeanaan pemberian pekerjann rumah atou Cugns

pakarjaan rumah s=atliap hakbilies pokck bahasan Yang

akan disgjarkan adalah :

Kategori Skor
1). Selalu melaksanakan = o
2). Kadang-kadang melaksanakan = 2
3). Tidek pernah melaksanakan = 1

. Pelaksanaan evaluasl atau penilian, bailk sebalum

atau pada saat proses belajar mengajar sedang

berlangsung :

Kategord Skor
1). belelu melaksanakan = 3
2}. Kadang-kadang melaksanakan = 2
3). Tidak melaksanakan = 1

Ealkutsertesan guru dalam rapat guru, dalam hal mata

pelajaran selama mengajar

Kategori Skor
1), Salalu mengikuti = 4
2). Kadang-kadang saja mengilkuti = Z
3. Tidak pernah mengikuti -

Pelaksaan FPengorganisasian kelas seperti pangaturan
ruangan, pengorganisasian murid, menilai kemampuan

murid, dan dapat menciptakan suasana  belajar
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mengajar yvang baik dan sesual :

Kategorld akor
1}). Salalu melaksanakan = 3
2). Kadang-kadang melaksanairan = 2
d). Tidak melaksanakan = 1

Pemberian bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa

vang punya maaalah didalam kegiatan belajar

meEngajar :

Fategori Skor
1). Selalu memberikan = 3
2). Kadang-kadang memberikan = Z
31. Tidak pernah memberikan = 1



BAB 11
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN JENIS DATA.

Sebagal bahan dalam penelitian ini, antara lain
adalah pedoman wawancara. observasi dan angket. EKemudian
beberapa data atau informas! vang relevan dibhimpun untuk
selanjutnya di olah dan di analisa sssuai prosedur dan
langkah yang ditentukan. oedangkan jenis data yang diguna-

kan adalah :

1. Data tertulis.

Data yang dipercleh atau di gali dalam bentuk
tulisan yaltu arsip-arsip, hasil laporan dan dokumen-

dokumen yang ada.

Data dari jenis inl meliputi :

a. Jumlaeh populasl dan sampel penelitian,

b. Nama-nama responden penelitian,

2. Jumlah tenaga pengajar atau stap tata usaha,

d. Sejarah lokes!l penslitiap berlangsung,

&. Sarana dan prasarana yang ada dl lokasi renelitian,

. EKeadaan geografis dan demografis lokasi renelitian.

2. Data tidak tertulis.
va yang diperoleh darl responden atau informan
pada aaat penélitian dilakukan, balk melalui observasi,
angket maupun wawancara,
Data dari Jenls ini meliputi

a. Jumlah anggota keluarga,



b. HMata pencaharian,

2. Penghasallan delam sebulannya,

d. Perkembangan dalam jumlah pendapatan,

e. Indikator-indikator tentang tingkat penghasilan
keluarga,

f. Indikator-indlkator tentang aktivitas mengajar guru,

g. Sarana dan prasarana yang ada dilokasi penelitian.

B. HETODOLOGI PEHELITIAH.

1. Populasl dan Sampel.

Populasi dalam penslitian inl adalah seluruh Guru
Gekolah Dasar Negeri di Anjir Pulang Pisau Kapuas tahun
ajaran 19J6/1%97 vang berjumlsh 34 orang. yvang berada
pada 5 SDN di Anjir Pulang Pisau Kapuas.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
sampel total, wyaitu suatu pengambilan sampel asscara
keseluruhan dari populasi, karena sampel yang berjumlah
Jd4 orang berdasarkan hasil obeervasi awal bahwa semua
guru didalam menambah panghasilan tersebut adalah di
bantu oleh keluarga. Berdasarkan dari sampel yang ada,
maka hal tersebut sesuail pendapat Winarno Surakhmad
mengenal sampel mengatekan bahwa :

Dangan memasuklkan sesluruh propulasl ashagal

gampal '’ wakni selama Jumlah populaai itu

diketahul terbatas, sampal yang besar., sebesar
populasi gering kali dissbut sampsal total.

( Winarno Surakhmad, 1882 : 100 ).

Dengan bearpedoman pendapat di atas, pengambilan

gampel secara kessluruhan dari populasi. Distribusi

besar sampel seluruhnyas adalah sebagai berikut
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TABEL 1
DISTRIBUSI BESAR SAMPEL PEHELITIAN
I KO I MNAMA SEKOLAH BESAR EAMFEL
1 r SN ANJIR PULANG PISAU I 8 Orang
2 SN ANJIR PULANMG PISAU II T Orang
5. SDN ANJIR PULANG PISAU III 5 Orang
4, SDH ANJIR PULANG PISAl IV O Drang
5. SDN ANJIR PULAHG PISAD W 5 Orang
JUMLAH 34 Orang

Sumber data : TU DIKBUDCAM PULANG PISAU

Teknik Hengumpulkan Data.

Dalam wupaya untuk menghimpun data seobyektlfl
mungktin yang akan diperlulan dalam penelitian ini,
menggunakan beberapa macam atau teknik penggalian data
yang meliputi :

a. Teknik (Obgervasi.

Dengan teknik ini penulis melakukan pengamatan
langsung kelokasli penelitian untulk memperoleh
gambaran atau studi pendahuluan  tentang keadaan
responden  sebelum  diadakan penelitian, untuk
menggali data - FPenghasilan keluarga dalam
gebulannya, Jumleh gampel penelitian, mata
pancahariﬂp, perkambangan jumlah tingkat pendapatan,
indikatnr-inﬂikaﬁnr tentang tingkat penghasilan
keluargs, indikator-=indikator tentang aktivitas
mengajar gury, Sarans dan prasarana yang ada di

lokasi penelitian.
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Teknik Dokumentasi.

Helalul teknik ini dikumpulkan data dengan
cara mencatat hal-hal yang diperlukan tulisan,
yvaitu graip-arslp dan dokumen veng ada di lokasi
penelitian. Data yang di gall antara lain adalah
Jumlah populasi dan sampel penellitian, nama-nama
reaponden, Jumlah Genaga pengajar dan stal tata
usaha, sejarah berdirinya lokasl penelitian, sSarana
dan pragarana dilokasi petnelltlian.

Teknlk Angket.

Melalul teknilk indl dikumpulkan data dengan

cara mengajukan pertanvaan tertulis yang dibagikan

kepada responden untiuk di isi atau di jJawab. Data

yang 4di geli melalul teknik inil meliputi : Jumlah
anggota keluasrge, mata pencaharian, penghasilan
keluarga, Indikator-indikaetor tentang tingkat

penghasilan keluarga dan indikator-indikator tentang
aktivitas mangajar guiru.
Toknik Wawancara.

B&Egan teknlik ini adalah mengumpulkan dengan
CAarsa mangajukan gejumnleh tanya Jawab untuic
memperoleh informasil tentang data yang relevan dalam
panelitian ini. Teknik wawancara ini sebagal
penundang dan pelengkap dari data yang mungkin belum
terjaring lewat Teknik Observasil, Dokumentaszi dan

Angket.
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d. Teknik Pengolahan Data Dan Analisa UJj1l Hipobtesa.
a. Teknik Pengolahan Data.

Darli berbagai data yang telah dikumpulkan
melalul teknik dokumentaei, angket, obeservasi dan
wawancara, kemudian di olah melalui beberaps tahapan
vang mepurut Frof.Dr. Hubyarto dan Drs. Suratno yang
menerangkan tentang pengclahan data, yaitu sebagai
barikut :

1). Editing.
Langkah ini untuk pengolshan data dengan cara
mengedit date wvang sudah diperclsh, sehingga
data-data yang sudah didapat tersebut bebas dari
kesalahan-kasalahan yang dapat mengurangl nilai
data tersebut.

2). Coding.
Setelsh data di edit, langkah selanjutnya adalsh
mengklasifikasikan data dalam beberapa kelompok
dan Jenianya, eshingsza data VanNZ diperoleh
terssbut disesuaikan dengan fungsinye masing-
masing.

3). Tabulasi.
Tabulasi adalsh kelompok date yang sudsh di
kelomnpak Yang nﬂﬂu;i dengan Jenlsnya kedalam
bentuk tabel. Kemudian setiap bentuk penyalian
tersebut dl analisa dan dibahas sesuai dengen
permasalahan pokok. Kemudian perhitungan dalam

bentul frakwensi dan prosentase, sahingsa
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terausun data secars kongkrit dan eksak dengan
menggunalkan rumus yang dikemukskan cleh Subino

dan Sentot Sulietyve adalah sabagai berikut :

Hetarangmin

F = Frakwensl
P = Prosentaas
H = Jumlah Responden

{ Subino dan Sentot Sulistye, 1963 : 2 )
b. Analisa Uji Hipotesa.

Analisa udl hipotesa merupalkan langkah
pensrapan data sesual dengan pendekatan penalitian
vaitu Korelasicnal Bivariat atau hubungan antara dua
variabel serta timbal balik. Dalam membuat hipotesa
inl yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata adalah

sabagal berlkut

Hipotesa adalah Jawsban sementara terhadap
masalal penelitian, yang kebenarannya harus di
uidi sacara empliris. Hipoteaa merupakan Jawaban
terhadap masalah penelitian yang sscara teori-
tie dianggap paling tinggl kebenarannysa.
Secara teknls hipotesa dapat didefinisikan
sebagal pertanysan mengenal kesadean populasi
yang akan di ujl kebenarannya berdasarkan data
vang diperoleh dari sampel penslitian. Secara
statistlik hipotesa merupakan papnyataan
mengenal keadasan paramster yang akan di
uji melalui statistik sampal. ( Sumardi
Suryabrata, 1983 : 756 ).
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Jadl dapat dikemukekan bahwa hipotesls merupa-
kan Jewaban duga yang dianggap benar, kemungkinan
menjadi Jawaban benar., Dalam pendiskripsian data
ini digunakan alat analisa uji hipotesa sebagai
berilout :

Untuk menguji hipotesa portama : "  Ada
hubungan antara tingkat penghasilan keluarga dengan
aktivitas mengajer guru Sekolah Dasar MNegeri Di
Anjir Pulang Pilsau Eapuas ", menggunakan rumus

Statistik Product Moment sebagai berikut -

p.E XY = f ZEK 2.8 EY )

Tory

f(EX2) - (Ex)2 x Tn(Zy2) - (Ey)@

{ Dr. I Hade Putrawan, 19390 : 119 3

Eeterangan =

Pyy Korelael sntars variabel x dan variabel v /

kocafislen korelami,

n = Jumlah sampel/ responden,
# = Skor tingkat penghasilan guru,
¥ = Skor aktivitae mengajar guru.

Hemudlian hasil - perhitungan korelasi
diinterprestasikan berdasarkan tabel Ainterprestasi
dari Prof. Dr. Sutrisnoc Hadl. Dengan demikian dapat
diketahui sejauwh mana terdapat hubungan antara
variabel yang ditelitl sebagai indikator untuk

membuktikan hipotesa. Adapun pedoman tersebut



gebagal berikut :
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TABEL 2

TABEL INTERPRESTASI NILAI R
HO BESAERE MILAL R INTERPRETASI
i Antara 0,800 - 1,000 gangat tinggl
2 Antera 0,800 - 0,800 Cukup tinggi
a Antara 0,400 - (,6800 | Sedang
¥ | Antara 0,200 - 0,400 Cukup rendah
5 Antara 0.000 - 0,200 Sangat rendah

{Prof.DE. Sutrisnc Hadl, 1984 : 215)

Untuk mengetahul apakah hubungan tersebut

gignifikansil atau tldak signifikansl, perhitungan

dilanjutkan dangan menggunakan FAmlLS

dari [ra. Sanafiah Falsal seperti berilkut :

Fo.fn =2

Thit
f1 - pe

{ Dra. Sanafiah Faisal, 1882 : 381 )

Dimana :
“hit = Koafisien nilal signifikansal
P = Koeflaien korelasi
n = Jumlah sampal
1 dan 2 = Angka konstanta

Satelah mendapatksn nilai koefisien
thite Kemudian dikonsultasikan dengan nilal

pada db = 2 atau derajat bebas / db = 34 - 2

pada taraf signifikasl 5 %, J1ka ty;¢ = ttahel

Chitung

nilal

¥Ytabel
= 32

maka
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h, diterima (hubungan tidak esignifikasi), sadanghksan
Jika thyy * tLgahey Mmeka Hy ditolak (hubungan
signifikansi).

Untuk mengull hipotesis kedua : " Ada pengaruh
tingkat penghaslilan keluarga terhadap aktivitas
mengajar guru Sekolah Dasar Negerl D1 AnJir Pulang
Fisauy EKapuas ", dangan menggunakan prumas regresi

iinter ssdevhana dari Anto Dajan, sepertl berilkut :

n. £ &Y - [ ZX }.0 2¥ )

n. ZX% - ¢ ZX 32

ZY - b.ZX

Garis regresinva adalah : ¥ = & + bX

{ Anto Dajan, 1884 : 387 ).

Dimana
Y = Aktivitas mengajar guru
% = Tingkat penghasilan keluarga
a = Konstanta pada garis linler sederhana
b = Kconstanta pengall pada wvarlabel X  dalam

garis regresi linier sederhana.

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh X dan ¥,
terlebih dahulu garis regresl llpnler sederhana
tersebut  digambarkan pada  diagram Koordinat
Cartesius. Blla kenaikan satu satuan X (tingkat

penghasilan keluarga) akan menyebabkan kenalkan satu
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gatuan Y ({aktivites mengadar guru), maka dapat
dinyatekan X berpengaruh terhadap Y atau dengan
kata lain tingkat penghasllan keluarga barpengaruh
terhadap aktivitas mengajar guru. Maka semalkin
tinggi tingkat penghasilan keluarga, akan menvebab-

kan semakin tinggl pula aktivitas mengajar guru.



BAB III
GAMBARAN UMUM LOEASI PEHELITIAN

A. SEJARAH BERDIRINYA SEEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR PULANG
PIGAU EAPUAS.

1. Sejarah Berdirinva SDN APP I Kapuas.

Sakolah Dasar Negeri Anjir Pulang Pisau I FKapuas
berdiri dan langsung dilaksanakan pada tahun 1848.
Yang pernah menjabat sebagal kepala sekolah aebelumnya
valtu vyang pertams kali adalah Tuan Hanyan dan yang
kedua adalah Ibus Alang yvang kemudian diganti oleh Ibu
Rincen sejak tahun 1986 hlngga sekarang masih menjabat
asbagal kepala SDN APP-1 Kapuas ini.

Pada mulanya SDN APP-I melaksanakan keglatan
belajar mengajar dirumsh salash ssorang penduduk didesa
tersebut. Lambat laun akhirnya sekolah tersebut menjadi
sakolah negeri yang secsra operasional dijalankan oleh

somerintah daerah dari tahun 1548 hingga sekarang.

2. Sejarah Berdirinya SDR APP 11 Eapuas.

Sekolah Dasar Negeri AnJilr Pulang Pisau II Kapuas
pada mulanyé gudah mempunyal gedung sekolah yaltu sejak
tahun 1979. YAng diusulkan oleh kepala desa untuk
penambahan gedung sekolah dasar di anjir tersebut dan
pada waktu ltu sekolah berjalan dengan apa adanya tanpa
ada kepala sekolah, hanya kebijaksanaan guru setempat
untuk menerima murid pada SDN AFP II terssbut.

Kemudian pada tahun 1885 baru sekolah tersebut
ada kepala sskolah yang diusulkan oleh para guru pada

shN APP III1 tersebut. Pada sekolah inl hanya satu orang

38
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vang pernah menjabat kepala sekolah yailtu Bapek Rawuk
vang sampal sekarang masih menjabat sebagal kepala
sekolah SDR AFF Il.

Gedung sekolah SDH APP II karena sudah ambruk
atau rusak, Jadl sementara menggunakan gedung SDN APF
I11 karena terletak pada lokasl yang sama, den bangunan
sekolasn wyeng rusak tersebut dananya sampal seksrang
sudah diusulkan ke Depdikbud akan tetapi belum ada
Jawaban sehinggs SDN APP 1I masih pinjam gedung SDH APP
111.

Sejarah Berdirinya SDN APP ITI EKapuas.

Sekolsh Dasar HNegeri Andir Pulang Pleau III
Kapuas dimulei sejak tahun 1378 hasil dari swadaya
masyarakat setempat yang sangat berkeinginan  anak
cucunya memperoclaeh kesempatan bersekolah. Pada waktu
pertama kali terjadi proses belajar wengadar, murid
sekolah ini hanya berjumlah 15 crand yang diajarkan
oleh kepala =sekolah sendiri, karena masih belum ada
guru yang lalnnya.

Yang menjabat sebagai kepala sekolah pertama kall
adalalh bapak Timan Mael dari tahun 1879 - 1885.
Kemudian dilanjutkan oleh Bapak Diser U. HNasir dari

tahun 1985 hihgga sekarang ini.

Sejarah Berdirinya SDH APP IV Eapuas.
SDH APP IV berdiri sejak tahun 1964 dan
berdirinya sekolah ini karena permchonan masyarakat

setempat melalul kandepdikbudcam kahayan hillr, sedang-
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kan mengenal tanahnya untuk membangun gedung tersabut
diberikan oleh masyarakat setempat dan ayang menjabat
sebagal kepals sekolashnya adalsh BApak Ermansysh. DB

darl tshuyn 1984 hingga =sekarang.

5. Sejarah Berdirinya SDH APF V Eapuas.
SN APP V berdirl tahun 1985 wvang dikepalal aleh
Bapale Duna asekaligus sebagal guru tetap hingga
gekarang. SDN APP V dliusulkan oleh kepale desa dan
masyarakat sotempat karena anak-anak mereka Jauh

berjalan kedaerah transmigraci untult bersekolah.

B. KEADAAN DAN LETAE GEDUNG SEROLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU EAPUAS.
1. Keadaan Dan Letak Gedung SDN APP I EKapuas.

Keadean gedung SIH APP I mempunyal gedung sekoleh
memadal dengan jumlah ruangan 6 buah dan satu ruangan
kantor, Jadi Jumlahnya ada 7 ruangan Juga mempunyal
perpustakaan asekolah. SDH APP I terletak d4i anjir
Puleng Fisau KM 10. Adapun batas-batasnyva dengan plhak
lain adalah : a). Sebelah Timur berbatasan dengan
tanah bapak Zulkifli; b). ZSebelah Barat berbatasan
dengan tanah bapalk Hardo; c¢). Eebelah Uteara berbatasan
dengan tanah bapak Harjo; d). Eebelan Eelatan ber-
batasan dengan Andir EKelampan. Denah lokesi SDH APP 1

terlampir.

Z. KEeadaan Dan Letak Gedung SDN AFP II Eapuas.
Gedung SDN APP Il mempunyal 7 buah ruangan wyaitu

satu ruangan kantor dan enam ruangan belejar. SDN  APP



41

II terletak di AnJir Pulang Plsau EKH. 12. Adeapun
batas-batasnya dengan pihak lain adalah : a). ESebelah
Timur berbatasan dengan SDH APP IIT; k). Eebelah Barat
berbatasan dengan tanah bapak Andel Baliman; o).
Sebelah Utara berbatessan dengan tanah bapak Untung
Jaya; ¢). Gebelah Selatan berbatasan dengan tanah

bapak Untung Jaya. Denah lokasi EDN APP II terlampilr.

3. Eeadaan Dan Letak Gedung SDN APP 11l Rapuas.

Pada dasarnya Gedung SDN APP III mempunyai 7 buah
ruangan yeaitu satu ruangan kantor dan enam ruangan
belajar. HNamun bangunan gedung terasebut Ekondisinya
gudah esangat memprihsatinkan, sehingga sebaglen besar
tidak bisa dipakail. Uleh sebab itu SDN APP III seba-
gian masih meminjam gedung SDN APP II. SDN APP 111
terletak di Anjir Pulang Pisau KM. 1Z. Adapun batas-
batasnya dengan pihak lain adalah : a). Sebelah Timur
berbatasan dengan tanah bapak Andel Daliman; b). Sebe-
lah Barat berbatasan dengan SDN APF II; e). Sebelah
Utara berbatasan dengan tanah bapak Untung Jaya; d).
cebelah Eeiatan berbatasan dengan tanah bapak Untung

Java. Denah lokasi SDHN APF [I11 terlampir.

4. Headaan Dan Letak Gedung SDN APP IV Rapuas.
Gedung SDH APP IV mempunval 7 buah ruangan yaitu
eatu ruangan kantor dan enam ruangan belajar. SDN APP
IV terletak di Anjir Fulang Pisau KM. 8 kecamatan
Kahayan Hilir Kabupaten Kapuae. Adapun batas-batasnya
dengan pihak lain adalah : a). Sebelah Timur berbata-
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san dengan tanah bapak Asmat; b). Sebslah Barat berba-
tasan dengan tanah bapselk Ramawi; c). Sebelah Utara
berbatesan dengan Anjir Pulang Fisau Kapuas: d). Seba-
lah Selatan berbatasan dengan tanah bapak Asmat. Denah
lokkaal SDN APP IV terlanpir.

9. Keadaan Dan Letak Gedung SDN APP V Kapuas.

Gedung SDN APP V mempunyai 7 buah ruangan yeitu
satu ruangan kantor dan enam ruangan belajar. SDH APD
II terletak di Anjir Pulang Pisau KM. 11. Adapun
batas-batasnya dengan pihak lain adalah : a). Sebslah
Timur berbatasan dengan tansh bapak Dulatif; b,
Sebelah Barat berbatasan dengan tanah bapak Dulatif;
c}. Sebelah Utara berbatasan dengan tanah bapak Dula-
tif; d). Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah bapak

Fuhud. Denah lokasi SDHN APP V terlanpir.

C. EEADAAN SISWA SEEOLAH DASAR NEGERT DI ANJIR FPULANG PISAD
EAPUAS.
1. Keadaan Siswa SDH APP 1 Eapuas.
Pada tahun ajaran 1938/1957 jumlah siswa SDN APP I
Eapuas adalah 91 srang. Untuk lebih Jelasnva dapat

dilihat pada tabel berilkut :
TABEL 3
EEADAAN MURID SDN APP I
TAHUN AJARAN 1986 /7 1997

Felas L P vumlah

KEelas 1 17 T 24




3

(1) (21 ] £}
Eelaa II S 14
KEelaa III 12 T 15
Eelas IV & 3 9
KEelas V T T 14
Eelas VI T J It

o8 233 a1

Sumber data : Eepala SIH APF I Eapua=s

2. Feadaan Siswa SDN APP 11 Kapuas.
Pada tahun ajaran 19596/15597 Jjumlah siswa SDN AFP
IT EKapuas adalal 51 oarang. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabal berilkut

TABEL 4
EEADAAN HURID SDN APP II
TAHUN AJARAN 1996 s 18497

] Kelas L P Jumlah
Felag I 4 3 T
E=slas II 5 2 o
Eelas III 2 3 !
Kslas IV G 2 a2
Eelag V T 3 10
Eelas VI 10 [+ 15

29 22 51

Sumber data : Kepala SDN APP I1 Kapuas

3. Eeadaan Siswa SDHN APP 11T Eapuas.
Pada tahun“ajaran 1396,1997 Jumlah siswa SDN APP III
Kapuass adalsh 71 orang. Untuk lebih Jelaenya dapat

dililiat peda tabel berikut :
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TABEL 5
KEADAAN MURID SDN APP 111
TAHUN AJARAN 1996 / 1887

) Kalanm L B Jumlah
Kelas I a ] g 17
Kelas I1I 4 b | 13
Eelas III a8 11 18
Eelag IV o 4 12
Eaelasg V o P 5
KEalaa VI 1 4 5

27 42 Tl

Swnber data : Kepala SDMN APP III Kapuas

l. Eeadoan Siswa GDN APP 1V Eapuan.
Pada tahun ajaran 1896/1987 jumlah siswa EDN APP IV

Fapuase adalah 115 orang. Untuk lebih Jelasnya dapsat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL &
EEADAAN HURID SDH APP IV
TAHUN AJARAN 1896 / 1897

Kelas ) L F Jumlah
Helas I 15 10 25
Kelas I1 } 11 14 25
Kelas III 13 13 26
Eelas IV 11 & 17
Kelas V g G 15
Kelaas VI 4 3 7

€3 B2 115

Sumber data : Kepala SDN APF IV Kapuas.
§. Keadaan Siswa S5DN APF V Kapuas.
Pada tahun ajaran 1996./1837 Jjumlah siswa SDN APF ¥

Kapuas adalah 42 crang. Untuk lebih Jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 7
KEADAAN MURID SDN APP V
TAHUR AJARAN 1996 / 1997

Kelas L P Jumlah
Kelas 1 5 £ 11
Kaelam II a 5 8
Kelas III 3 4 T
Kelas IV J o 3 &
KEalas V 2 a3 5
Eelas VI Z 3 5

J 18 24 42

Sumber data : Hepala SDH AFPP V Kapuas.

D. EEADAAN GUEU DAN EARYAWAN SEROLAH DASAR NEGERI DI ARJIR
PULANG PISAU EAFUAGS.
1. Esadaan Guru Dan Earvawan SDN APP 1 Eapuas.
Jumlah tenaga guru yang mengajar di s AFP I
Kapuas sebanyak 9 orang termasuk kepala sekolah dan 1
orang sebagai penjaga sekolah. Untuk lebih Jjelasnya ter-

gambar pada tabel berikut :
TABEL 8
KEADAAN GURY DAM KARYAWAM SDH APF I
" TAHUN AJARAN 1996 / 1897

No |  Hama / HIP |GOL.|B/W| Jabatan ’Pﬁnd.
Terakhlr
(1) (23 (3y |4 (5) (6
2 i
1 | RINCEN / 1110l W | HKepsek /| D II
130274345 Guryu Dewasa
z NIMIE IITA| W |Guru Kelas aFG
30853138 ’
3 ASMADRIANSYAH|ITIA| P |Guru Eelas SPG
130871352
4 | TITIANA / 110 | W |Guru Kelaa | SPG
131203885 J ]




A&

{1} (2) (3) |43 (h) (6
5 CINI ¢ I11C W Guru Kolan SpPG
1301339147
fi UHTUNG 7 L1c P Gurn Kelas D11
LALA4THTD
T SITI ZAAHRAH 118 W Ouri Eclas SPG
aLTaTonnL
o TATAL Iic P Curu KEelas S5PG
1317aTen
Ly HENHARD / [IIAl O Gura Kolnes sPG
120853130 '
imn SHHADL A e I e dgna D
LR R Cekiolnh

Sumber data : Kepala SDN APP I Kapuado.
9. Keadnan Guru Dan Karyewan SDN APP 11 Rapuas.
Jumlah tenaga guru yang mengaljar d1 SDH  AFPF
IT Kapuag sebanyak 7 orang Lermasuk kepaln sekolah
don 1 orang sebagai pendago pokolah. Unbtuk l1ebih
jelasnya tergombar padn tabel baerikob :
TABEL 9
KEADAAN GURU DAN EARYAWAM SDH APF 11
TAIUN AJARAN 1896 / 1897

= - I
Ho Hama / HIP GoL. | PW Jabatan Pend.
Terakhir
o — i
1| EAWUR /S 1118 I Kepoch KiG
5001511
2 | MUEHRANNOR / Iin P Guru Kelan PCA
1315530906
WERGIE / ITIA W Guru Folas L
131203694
4 | MARITTO / TL1A H Gurn KEelan HAH
131AAAGT
| MITARIA F 11IA H Caru Eelan oG
1309712598
% | HAHEY EG / 1118 H Gurn Kolna SPG
L0546
T HARDOTDY 7 in P PERJAGRA 1]
1 TATRID l SEROLAI

smber data : Kepala SIM APE 11 Eapuamm.
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3. Keadaan Guru Dan Karyawan SDN APP 111 Kapuas.
Junlah tenaga guru yang mengajar 4i SDN APP III
Eapuas sebanyak 5 crang termasuk kepala =ekolah can 1
arang sebagal penjaga sekolah. Untuk lebih Jdelasnyva

tergambar pada tabel bsrikut :
TABEL 10
EEADAAN GURU DAN EARYAWAN SDH APP III
TAHUN AJARAN 1886 / 1897

Ne | MNama / NIP |GOL.|P/W| Jabatan |Pend.
{ Terakhir
1 |DISER U. NASIR|IIIC| P | Kepsek KPG
130274944
2 |MAETLAH IIIA|] W [Guru Kelas SPG
130871306
3 |DADAT ITIA| B ||I:-'ruru Kalas KEG
130971938
4 fJﬂGﬂU I1ID| P |Guru Kelas f SMEA
131203356
5 | GUNTUR IID| P [Gurn Kelas 5G0
131339207
& |RIDUAN ASMAIL inf p Penjaga sD
130853382 Sekolah J

Sumber data : Kepala SDN AFP IIl Kapuas.

4. Keadaan Guru Dan Earyawan SDN APP IV Kapuas.
Jumlsh tenaga guru yang mengajar di SDN APP IV
Kapuas sebanyak B orang termasuk kepala aekolah dan 1
orang sebagal penjaga sekolah. Untuk lebih Jelasnya

tergambar pada tabel berikut :
k TABEL 11
EEADAAN GURU DAN EARYAWAN SDH APP 1V
TAHUM AJARAN 1896 / 1397

Mo flama 7 NIP |GOL.|FP/W| Jabatan Fend.
Terakhir
1 | ERMANSYAH D.B.|IIIB] F |Fenata Muda DIl
130461754 / Kepeek




[ § (2]} (27 |64 =) (R= 3

Z |ASFAN L. H. IIIA| F |Penate HMuda EPG
131203684 /Guru kelas

3 {HDLDEHEI IID} W | Guru Eelas EPG
13133877TB

4 | EOMARLUN 1IC| P |Guru Helas PG
131737892 |

% | RUSELHE IIC[ W {Guru Kelas } KpG
131738321 1

(¥ ‘ﬂTGY R. A. IICl P |Guru Eelao SE0
1312041689 1 ’

T |REEATATI I1IC W [Guru Kelas PGAK
131700713

8 [ALA IIC| W |Guru Kelas 2G0
131448227

9 |MUHTAR IA| P | Pendaga SHP
132078632 oekolah J

Sumber data : Kepala SDN APF IV Kapuas.

5. EKeadaan Guru Dan Earyawan SDHN APP V Kapuas.
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Jumlah tenaga guru yang mengajar di BDN AFFP V
Kapuaz sebanyak 5 orang termasuk kepala gakalsh,
sadansgken penjeaga sekolahnya masih belum ada, Untuk
lebih jelasnya tergambar pada tabel berilkut :

TABEL 12
KEADAAM GURU DAN EARYAWAN SDH AFP V
TAHUH AJARAN 1996 /7 1997
No Hama / MIP |GOL.|P/W| Jabkatan Fend.
Terakhir
b § DUHA IID| F REepaesk SPG
1312045871
z ECE 11D W [Guru Kalas KRG
130972010 .
3 YULIAN UMTUNG| IID| P |Guru Kelas |SKEMOG
1413368342
| SIMPUK I1IB| P |Guru Kalas SR
5 UJIE IIB| P |Guru kelss SPG

Sumber data : Kepala SDN APP

V Kapuas.
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E. EEADAAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG FISAD EAPUAG.

Sejalan dengan pertumbuhan dan  perkembangannya,
Sekolali Dasar Hegeri di Andir Fulang Pisau HKapuas telah
memiliki berbagail fasilitas atau sarana prasarana guna
kelangsungan proses pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat seperti pada tabel berikut :

TABEL 13
SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH NEGERI DI
ANJIR PULANG PISAU KAPUAS TAHUN AJARAN 1996 / 1887

Nomor| Keadaan Sarana | SDN | SDN | D | SDN | SDN |
Urut.| dan Prasarana APP AFP AFF ADPP AFP
Sekolah I I1 111 1V '
£33 (21 (3} (4] 15) (3) S |
% Maja Guru ) & & € 8
e Kursl Guru J £ =] & 6 [
3. Lemarl Kantor 8 S 5 ' 6 3
4, Maja Belajar
Murid TE 54 T4 B0 43
5. Kursi Belajar |
Murid T2 54 T4 &0 43
. Papan Tulie B B (5 6 [
7. | Mesin Tik 1 1 1 1 1
B. Jam Dinding 1 1 1 1 1
8. Kursl Tamu G 5] ] & 5
10. Meja Tamu 1 1 1 1 1
11. Ruang WC 1 1 1 1 1
1Z. Papan Papan
Data 3 3 2 3 -
13, Buku Paketb
Pelajaran 1385 T& 67 i 60 &80
14. Fuang Balajar
Murid G 5] & 41 4
15. Ruang Eantor 1 1 1 1 1
i8. Loncang/ Bal f
Sakolah i L 1 € 1
& Bandera Sekolah 2 2 2 2 2
1B. J Tiang Bendera 1 1 1 1 i

Sumbay Data : Kepala Sekolah AFP 1, II. III, IV Dan V.



BaB IV
ANALISA DAN PEHEAHASAN
HASIL PENELITIAN

A. TINGEAT PENWGHASILAN GURU SEEOLAH DASAR NEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU EAPUAS.

1. Penghasilan Eotor Yang Diterima Guru Dalam Sebulannya.
Fenghasilan kotop vang diterlma guru dalam
gebulannyva diukur dengan indikator penghasilan tetap
vang diterima guru setlap bulannya ditambah dengan
penghasilan lainnya yang masih belun dipergunakan
untuk keperluan hidup lainnya. Darl hasil angket yang

terkumpul didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 14
PENGHASILAN KOTOR YANG DITERIMA GURU
DALAM SEBULANNYA

HG. EATEGORI FREK. PROE.

¢ £ ) ( %)

1. > Bp. 300.000,- g 26,95

2.| Rp. 150.000,- s/d Rp. 300.000,- 22 64,7

3. £ Bp. 150.,000,- 3 g.8
JUMWMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa § orang guru
{ 26,05 %Idari 34 orang guru | mempunyai penghasilan
kotor vang tinggi wvaitu lebih dari Rp. 300.000,- dalam
sabulannya. Sedangkan 22 orang guru ( 64,7 & dari 34
orang gury )} mempunyal penghasilan kotor yang sedang
saja, yaltu antara Rp. 150.000,- s&/d Rp. 300.000,-
dalam ssbulannya. HNamun sisanya yaltu 3 orang guru

{ 8.8 % dari 34 orang guru ) mempunyal penghasilan

o
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kotor yang masih rendah yaitu kurang dari
Ep. 180.000,- dalam sebulannya. Dari data tersebut
dapat diinterprestaalkan bahwa penghasilan kotor yang
diterima guru dalam sebulannya maslh ocukup tingsi.
Dalam hal ini kondisi yang sepertl 1ltu terdadl
karena dlsebabkan oleh beberapa foktor yang wmendukung,
yaltu dlantaranya adalah massa kerja guru yang
kebanyakkan audah relatlf lama, rata-rata guru
mezipunyal penghasilan tambahan serta tunjangan yang

diperolehnya cukup banvak.

2. Penghasilan Beraih Yang Diterima Guru Dalam Sebulannya.
Panghasilan berslh vang diterima gurd dalam
sabulannya iukur dengan Indikator penghaslilan tetap
vang diterims guru setiap bulannya ditambah dengan
perighaslilan lainnya yang sudah dipotong oleh luran
maupun pungutan resmi lainnya. Darl hasil angket yang

terkumpul didapatkan data sepertl pada tabel berikut :
TABEL 15
PENGHASITAN EBERSIH YANG DITERIMA GURU
DALAM SEDULANNYA

RO . KEKATEGODRIL FREK. FROS.

{ £) { % )

iy > Rp. 300.000,- 5 | 14,7

2.| Ep. 150,000,- s/d Rp. 300.000,- 18 52,89

3. ‘¢ Rp. 150.000,- 11 30,4
JUMLAH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa & orang guru
{ 14.7 % dari 34 crang guru ) mempunyal penghasilan

bersih vang tingsgl waltu leblh dari Rp. 300.000,-
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dalam sebulannya. Sedangken 18 orang guru ( 52,9 X dari
34 orsng guru ) mempunyai penghasilan bersih yang
gedang aaja, yvaltno antara REp. 150.000,- e/d
Rp. 300.000,- dalam sebulannya. Hamun sisanya yaltu 11
orang guru ( 30,4 &% dari 54 corang guru ) mempunyal
penghasilan bersih yang masih rendah, yaltu kurang dari
Fr. 150.000,- dalam sebulannya. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa penghasilan bersih yang
diterima guru dalam sebulannya masih cukup tinggl.
KEondiel yvang sepertl iltu terjadi karena disebabkan
oleh beberapa faltor yang esangat mendukung, yaitu
diantaranya adalah penghasilan yang diterima setiap
bulannya relatif utuh esemua diterima tanpa banyak
potongan-potongan lainnya, seperti pinjaman di bank dan
lain sebagainva. Juga kebanyakkan guru-guru sudsh punya
penghasilan tambahan lainnya, sehingga untuk keperluan
sehari-hari tidak harus menggunakan gajinya sebagal

seorang pegawal negeri sipil.

Anggota Keluarga Yang Membantu Guru Dalam Henambah
Penghagilan Tiap Bulannya.

Anggota keluarga yang mempantu guru dalam menambah
penghasilan tiap bulannya diukur dengan inﬁikatﬂr ada
atau tidak adanya anggota keluarga yang membantu guru
dalam menambah penghasilan tiap bulannya, apakah
dibantu oleh Isteri/Suaminya. anak-anaknya  maupun
angepota kelusrge yang lainnya. Dari hasil angket yang

terkunpul didapatkan data sepertl pada tabal berllkut :
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TABEL 16
ANGGOTA EELUARGA YANG MEMBANTU GURU
DALAM MENAMBAH PENGHASILAN TIAP BULANNYA

HO. EATEGORI FREK. PROS.

g { X )

X Selalu dibantu 15 35,3

2. Eadang - kadang dibantu 15 44,1

3, Tidak pernash dibantu T 20,6
JUHL AH a4 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 12 orang guru
( 25,3 % dari 34 orang guru ) =elalu dibantu oleh
anggota keluarganya dalam menambah penghasilan setiap
bulannya. Sedangkan 15 orang guru ( 44.1 % darl 34
arang guru ) hanva kadang-kadang saja dibantu oleh
anggota keluarganyva dalam menambah penghasilan setiap
bulannya. MNamun sisanyva valtu 7 orang guru ( 20,6 &
dari 34 orang guru ) tidak pernah dibantu oleh anggota
keluarganya dalam menambah penghasilan setiap bulannya.
Dari data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa
anggota keluarga yang membantu guru dalam menambah
penghasilan tiap bulannya cukup tinggl.

Dari hasil &sngket yang diperoleh teraebut,
ternyata kebanyakkan para guru mempunyai keluarga yang
tinggal dengan gury tarsah?t pada dasarnya sudah mem-
punyai pengﬂéaiian vang cukup memadal, sehingga Dbisa
membantu dalam menambah penghesilan guru setiap
bulannya. Hal seperti inl bisa terjadi demikian, karens
kondi=si geografis Anjir Pulang Pisau merupakan daerah

yang subur serta arus perdagangannysa yang baik sehingesa
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pertumbuhan ekonominya ocukup tinggl veang berimplikasi

pertumbuhan angka kerda yvang cukup tinggl pula.

. Penpghasilan Anpggota EKeluarpa Yang Membantu Guru Dalam

Tiap Bulannya.

Fenghasilan anggota keluarga yang membantu guru
dalam tiap bulannya diukur dengan indikator DbDanyaknya
penghasilan anggota keluarga yang membantu guru dalam
tiap bulannya. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data sepertl pada tabel berikut :
TABEL 17
PEMGHASILAN ANGGOTA EELUARGA YANG MEMBANTU GURU
DALAM TIAP BULANNYA

HO. KATEGORTI FREK. | PROS.

CE T )RS

1. > Rp. 300.000,- B 03,5

2.| Re. 150.000.- s/d Rp. 900.000,- | 22 84,7

3. 2 Bp. 150.000.- 4 11.8
JUMLABH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa B orang guru
{ 23,5 % dari 34 crang guru ) mendepatkan penghasilan
tambahan dari anggota keluarganys sangat banyak sekali
yaltu lebih dari ERp. 300.000,- dalam sabulannya.
Sedangkan 22 orang gurd {( 64,7 % dari 34 orang guru )
nandapatlkan pvenghasilan  tambahan dari anggota
kEeluasrgsnva -;ukup banvak, vaitu antara Rp. 150.000,-
s/d Rp. 300.000,- dalam sebulannya. Hamun sisanya yaitu
4 orang guru ( 11,8 % dari 34 orang gura ) hanya

mendapatkan penghasilan tambahan dari anggota

keluarganya magih  rendah, yvaitu kurang dari
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Rp. 150.000,- dalam sebulannya. Dari data tersebut
dapat dilnterprestasikan bahwa penghasllan anggoba
keluarga yang membantu gury dalam tiap bulannya cukup
tinggEl.

Dengan kondisi yang sangat baik, ternyata
kebanyvakkan para keluarge yang ikut tinggal dengan guru
tersebut peda dasarnya cudah mempunyal penghasllan yang
cukup memadai, sehingsa bisa membantu dalam menambah
penghasilan guru setisp bulannya. Hal seperti ini bisa
terjadi demikian, kerena kesempatan untuk melakukan
usahia maupun untuk bekerda mendapatkan penghasllan
sangat terbuka lebar, dengen kondiei daerah yang subur
aehingga termasuk desrah transmigrasl yang sudah ecukup
sukses serta arus perdagangannya yang balk esebagal
pintu gerbang dari maupun ke Palngkaraya - Banjarmasin
gehingga pertumbuhan ekonominya cukup tingal vang
berimplikssl pertumbuhan angka kerja vang cukup tingei

pula.

Jenis Pekerjaan EKeluarga fang Membantu Guru Dalam
Menambah Penghasilan Tiap Bulannya.

Jenls pekerjaan keluarga yang wembantu guru dalam
merambah penghasilan tlap bulannya diukur dengan
indikator Lenituk pekerdaaﬁ yang dilakukannya dalam
mendapatkan penghasllan. Pekerjaan tersebub berupa
pekerjaan tetap sepertl Pegawal Hegeri maupun pakerjaan
samplngan lainnya eeperti petani, pedagang. dan

lainnya. Darl haslil angket vang terkumpul didapatkan
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date sepertl pada tabel berilkut :
TABEL 18
JENIS PEKERJAAN EELUARGA YANG MEMBANTU GURL
DALAM MENAMBAH PENGHASILAN TIAP BULANNTYA

NO. EATEGORTI FREK. | PROS.

( £ ) { %)

1.|Hemp. peherjaan tetap & sampingan 4’ 14,7

2. Mempunyai pekerjaan tetap saja 20 28.6

4.l Tidak mempunyal pekerjaan tatap 3 26.5
JUMLAH a4 100

Dari tabel di atas terlthat bahwa 9 orang guru
¢ 14,7 % dari 34 orang guru ) mendapatkan bantuan oleh
anggota keluarganya yang mempunyal pekerjaan tetap dan
sarpingan. Sedangkan 20 crang gura ( 53,8 % darid 34
orang guru ) hanya mendapatkan bantuan oleh anggota
keluarganya yang mempunyal pekerdaan tetap gaja. Hamun
sisanya valtu 9 orang sgurw ( 26,5 % dard d4 orang
guru } mendapatkan bantuan oleh anggota keluarganya
vang tidak mempunyai pekerjsan tetap. Dari data
tersabut dapat diinterprestasikan bahwa sebaglan besar
L mendapgtkan Bantuan oleh anggota keluwarganya yang
mampunyail pekerjaan tetap saja.

Berdasarkan datsa teraebut kebanyakkan  guru
mendapatkan bantuan oleh anggota keluarga Yane sudah
menpunyal pékerjaan yang‘ tetap. Hal inl terjadl
didukung oleh beberapa sebab, diantaranya anggota
reluarga sudah memputyal pekerjaasn sepertl pegawal

negeri maupun petani wang sudah mempunyal lahan
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erodultif yang kcn=tan dan candarung maningkat

penghasilannya.

Penpghasilan Guru Ditembah Dengan Penghasilan Eeluarga
Lainnya Dalam Ssbulannya.

Penghasilan gury ditambah dengan penghasilan
keluarga lainnya dalam sebulannya diukur dengan
indikator banyaknya penghasilan guru ditambah dengan
ranghasilan keluarga lainnya dalam sebulannya. Dari
hasil angket yang terkumpul didapatkan data seperci

rada tabel berikut
TAHEL 189
PENGHASILAN GURU DITAMBAH DENGAN PENGHASILAN
EELUARGA LAINNYA DALAM SEBULANNYA

NG EATEGORTI FREK. | PROS.

CEY | L XS

i, > Rp. 500.000,- & 17,6

Z.| Rp. 280.000,- ssd Rp, 500.000,- 15 47,1

3, £ Rp. 250,000,- 12 35,3
JUMLAH 34 100

Darl tabel di atas terlihat beshwa 6 orang guru
( 17,6 W dari 34 orang guru ) mempunyal penghasilan
setelah ditembah dengan penghasilan keluarga lalnnya
gangat tinggl sskall yaitu lebih darl Rp. 500.000,-
dalam sebulannya. Sedangkan 16 orang guru ( 47,1 % dari
34 crang gurﬁkj mempunyai penghasilan setelah ditambah
dengan penghasilan keluarga lainnya cukup tinggl vaitu
antara Ep.250.000, -a/d Rp. 500.000,- dalam ssbulannya.
Namun =aisanya yaltu 12 orang guru ( 35,3 % dari 34

orang gEurd ) mempunyal penghasilan setelah ditambsh
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dengean penghasilan keluarga lainnya masih rendah, valtu
kurang darl Fp. 250.000,- dalam sebulannya. Dari data
teraebut dapat dilnterprestasikan bahwa penghasilan
guru aetelah ditambah dengan penghasilan keluarga
lainnya dalam tiap bulannya cukup tinggi.

Kondlsl penghasilan guru setelah ditambah dengan
penghasilan keluarga lainnya dalam sebulannyva sudah
cukup tinggl, hal inl disebabkan antara laln oleh
penghasilan  yang diterima guru cukup baik dalam
sebulannya, kemudlan para anggota keluarga mempunyai

penghasilan yang cukup balk pula.

Pemenuhan Hebutuhan Pangan darl Segi Kualitasnya.
Pemenuhan kebutuhan pangan dari segl kuallitasnya
divkur dengan indikator kemampuan memsnuhl kebutuhannya
dari segl kualitas atau mutunya. Misalnye kemampuan
membell beras yang mutunya baik, walaupun dengan harga
yang lebih mahsl. Dari hasil angket yang terkumpul

didapatkan data seperti pada tabel berlkut :
TABEL 20
FEMENUHAN EEDUTUHAN PANGAN DARI SEGI EUALITASHYA

| ND. EATEGORI FREK. | PROS.

t £°% S

1 KEualites Baik 10 29.5

2. SKualitas Sadang 22 64,7

3. Euanlitas Rendah 2 5.8
JUMLAH 34 100

Darli tabel di atas terlihat behwa 10 arang gunru

{ 28,5 ¥ dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
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pangannya dengan Kualitas yang sangat baik. Sedangkan
22 orang guru ( 64,7 % dari 34 orang guru )} memenuhl
kebutuhan pangennys dengan kualitas yang cukup ballk,
yaltu kualitas yang sedang. Namun slsanya yalitu 2 orang
guru { 5,8 ¥ dari 34 orang guru )} memenuhi kebutuhan
Fangannya dengan kualitas yong maslh belum begltu balk
valtu kualites yang rendah. Darl data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa ocsbagian besar guru memenuhi
kebutuhan pangannya dengan kualites yang cukup baik.
Kemampuan para sguru dalam memenuhl  kebutuhan
pangannya dengan kualltas yang cukap baik ini, disebab-
kan ocleh beberapa faktor yang mendukung yaltu diantara-
nya adalah sudah wmeningkatnya daya bell oleh guru
dengan penghasilan cukup memadai, kemudian harga pangan
didasrahnya relatlf mureh, serta Ekebanysakkan para guru
menpunyal lahan wmendiri yang oukup banyak untulk

manghasllkan pangan yang berkualitas balk pula.

Pemenuhan Kebutuhan Sandang darl Segi Kualitasnya.

Femenuhan kebutuhan sandang darl segl kualltasnya
diukur dengan indikator kemampuan memenuhl kebutuhannya
dari =segi kualitas atau mutunyva. Misalnya kemampuan
antulk memlliki pakalan bermerk terkenal atau mengguna-
kan pakaian Qang menpunyal kelas tersendirl, sepertl
menggunakan celand levls yvang asll. Dari hasil angket
vaig terkumpul didapatkan data sepertl pada tabel
berikut
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TABEL 21
PEMENUHAN KEBUTUHAN SANDANG DARI SEGI EUALITASHYA

NO. KATEGORI FREK. | PROS. |
J (. £) { X )
N Kualitcas Baik | 11 22,4
2. Kualitas Sedang 15 44,1
3. Kualites HRendah B 23.5
JUHLAH a4 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 11 orang gury
{ 32,4 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
sandanghya dengan kuallitas yang baik. Sedengkan 15
orang guru { 44,1 % dari 34 grang guru ) memenuhi
kebutuhan sandangnys dengan kualitas yang cukup balk,
yaitu kualltas yang sodang. Namun sisanya yaitu B corang
guru ¢ 23,0 % dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan
sandangnys dengsn kualitas yang masih belum begitu baik
yaitu vyang masih rendah. Darl data terssbut dapat
diinterprestasikan bahwa sebaglan besar guru memenuhl
kebutuhan sandangnys dengan kualitas yang cukup balk.

Kemampuan para guru dalam memenuhi  kebutuhan
sandangnya ° dengan lkualites yang cukup balk ini,
disebabkan oleh beberaps faktor yang mendukung Yaltu
diantaranya adalah sudah meningkatnya daya beli oleh
Euru dﬂnﬂank;enghasilun yvang cukup memadai, kemudian
harga Eandaﬁg didaerahnya relatlf mursh KkKarena arus

barang perdagangan cukup lancar.

3. Pemenuhan Eebutuhan Papan Atau Perumahan.

Pemanuhan kebutuhan papan atau perumshan diukur
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dangan irndikator kemanpusn memenuhl kebutuhannya
tersebut apakah dengan memiliki rumah sendiri, menyewa
ataupun menumpang dengan orang laln. Darl hasil angket

vang terkumpul didapatkan dJdata sepertl pada tabal

berikut :
TABEL 22
PEMENUHAN EEBUTUHAN PAPAN ATAU PERUMAHAN
Wi, KATEGOR]1 FREK. PROS.
{ £ ) A J
i, Momiliki Rumah Sendiri 19 | 55,9
& HMenyeawa 6 17,6
3. Menumpang Dengan Orang Lain 3 26,5
JUMLAH a4 100

pari tabel di atas terlihat bahwa 18 orang guru
{ 55,9 ¥ darli 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan papan
atau perumahannya dengan memiliki{ rumah sendiri hal ini
berada pada kategori yang balk sekall. Sedangkan
8 orang guru ( 17,8 % dari 34 orang guru ) memenuhl
kebutuban papan atau perumshannys dengan Cara menyewa.
Mamun sisanya yvaitu 9 orang gurwe ( 26,5 ¥ dari 34 orang
gura ) memenuhi kebutuhan papan atau perumahannya
dengan menumpang pada orang lain. Darl data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa sebaglan besar guru
memenuhi kebutuhan papan afau perumahannya dengan cara
eudah memiliki rumah sendiri.

Berdasarkan data tersebut bahwa pada dasarnya
kebanyalklkan para guru sudah mempunyail rumah sendiri.
gal 4ini terjadi didukung cleh beberapa faktor, yaltu

disntaranya adalah para guru menetap sudah relatif lama
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didasrah 1tu sshinggs sudsh mamikirkan secara labih
mendalam agar oebalknya mempunyal rumah sendiri,
kemudian kemampuan Tfinansial guru sudah culkup tinggi
dengan dibantu lagi oleh anggota  keluwarganya yang
kebanyakken sudsah mempunyvai renghasilan ditambah lagi
tersedianya lahan dengan mudah untuk perumghan sertba
harga bahan untuk membuat rumah relatif murah dan bisa

terdangkau.

Frekucnai Pemenuhan Eebutuhan Makanan Dalam Eeluarga.
Frekuensi pemenuhan  kebutuhan makanan dalam
kelvargas diuvkur dengan Indlkator kemampuan memenuhi
kebutuhan malkanan dari segi berapa kali sehari didalam
melakultan aktivitas makan maksnan bahan pokok vyang
utama. HMisalnya kemampuan untuk makan nasi dan lauk
pauknya dalam seharinya. Darl hasil angket vang

terkunpul didapatkan data sepertl pada tabel berikut :

TABEL 23
FREKUENST PEMEHUHAN EEBUTUHAN MAKANAN DALAM KELUARGA

K. RATEGORTI FREE. PROE.

O [ %)

: * 3 Kali Sshapl 13 38,2

24 2 — 3 Kali Sehari 21 61,8

3. < 2 Kali Sehari o 2,0
T OEML-AH 34 100

Dari tabel di atas terlihat behwa 13 QIang guru
{ 38.2 A4 dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan

makanan dalam keluarga dengan frekuensi yang sangat
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baik, wyaitu lebilh dari 3 kali seharl. G&edangkan 21
orang guru ( 61,8 % darl 34 orang guru ) memenuhl
kebutuhan makanan dalam keluarga dengan frekuensl yang
cukup baik, yaitu antara 2 - 3 kall sehari. Serta tidak
adse seorang gurupun memenuhl kebutuhan makanan dalam
keluarga dengan frekucnsl yang kurang balk, yaltu
kurang dari 2 kali sehari. Darl data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru memenuhi
kebutuhen makanan dalam keluarga dengan frekuenci yang
cukup balk.

Dari data di &atas bahwa para gura mamenuhl
kebutuhan makanan dalam keluarganva dengan Irekuensl
yane sangat baik, hal ini terjadi karena dlsebabkan
oleh beberapa faktor yang sangat mendukung sekall,
yaitu diantaranye adalah daya beli para guru sudah
cukup balk, kemudian para guru kebanyakkan mempunyal
lahan pertanian maupun perkebunan sendiri, serta para
guru banyak dibantu oleh anggcta keluarganys dalam

pemenuhan kebutuhan sehari-harinya.

Frekuensi Pemenuhan Eebutuhan Makanan Tambahan Dalam
Eeluarga Sebulannyva.

Frekuensi pemenuhan kebutuhan makanan tambahan
dalam keluargs asbulannyé diukur dengan indikator
kemampuar untuk memenuhl kebutuhan makanan tambahan
atauy salingan deri segi berapa kali sebulannya didalam
melakukan aktlvitas makan makanan tambahan atau

selingan. Misalnya kemampuan untuk makan bubur kacang.
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kue  kering, ubl-ublian dan yang lainnya dalam
gebulannya. Dari hasil angket yansg terunpul didapatlkan

data separtl pada tabel berikut ;

TABEL 24
FREEUENST PEMENUHAN EEBUTUHAM MAKANAN TAMBAHAN
DALAHM EELUARGA SEBULANNYA

NG, EATEGORI FEEK. FROS.

R il [ & 3

: [ = 8 Kall Sebulannya 21 1.8

| B, 2 = 8 EKall Sebulannyva 11 a2, 4

3. < 2 Kali Sebulannya 2 5,8
JUMLAH 24 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa Z1 orang guru
( 81,8 % deri 34 orang guru ) mwemenuhi kebutuhan
makanan tambahan dalam keluarga dengan frekuensi yang
sangat baik, wyaitu lsbih dari 3 kali sebulannya.
Sedangkan 11 orang guru ( 32,4 % dari 34 prang guru ]
memenuhl kebutukan makanan tambahan dalam keluarga
dengan frekuensl yang cukup baik, yaitu antara 2 - 2
kalli sebulannya. Hamun sisanya yaltu 2 orang guru
T dari 34 orang guru ) memenuhi kebutuhan makanan
tambshan dalam keluarga dengan frekuensi yang Eurang
ballk, vwaltu kurang dari 2 kali sebulannya. Dari data
tersebut dapat' diinterprestasikan bahwa sebagian besar
guru memenuhl kebutuhan makanan tambahan dalam keluarga
dengan frekuensl yang sangat balk.

Dari data di atas bahwa para guru dalam memenuhi

kebutuhan makanan tambahan dalam keluarga dengan
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frekuensl vang sangat baik. Kondisi seperti inl blsa
terjadi dikarena oleh beberapa faktor yang sangat
mendukung, waitu diantaranya adalah daya beli para
guru sudeh cukup tinggi ditambah lasi pengetalhuan yang
baik terhadap pentingnys mekanan tambahan, kemudian
para gury memilikl sendiri lahan pertanian maupun
perkebunan yang menghasilkan homoditl untuk bahan
makanan tambahan, serta nudshnya untuk mendapathkan
Bahan-bahan makanan tambahan dengan harga yang relatif

sangat mural.

Pemenuhan Hebutuhan Sandang Atau Pakalan Yang Baru Bagl
Angmota Keluarga Selama 6 Bulannya.

Femenuhan kebutuhan sandang atau pakalan yang baru
pagl anggote keluarga solama © bulannya diukur dengan
indikator kemampuan untuk memenuhl kebutuhan sandang
atau pakalan bagi anggota kmluargs terutams pakalan
vang baru salama rentang waktu enam bulannya. Dari
hasil angket wang terkumpul didapatizan data seperti

pada tabel qarikut -

TABEL 2b
PEMENUHAN KEBUTUHAN SAHNDANG ATAU PAEAIAN YANG BARU BAGL
ANGGOTA EELUARGA SELAMA 6 BULANNYA

b, EATEGORI FREK. PRC .
{ £ { % )}
1.| Seluruhnya Memiliki Pakalan Baru 4 11,8
e Sebagian Memiliki Pakalan Baru 249 85,3
2. Tidak Memiliki Pakaian Baru 1 2,8

l[ JUMLAH 34 100
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Dari %asbel di atas terlihat behwa 4 orang guru
{ 11,8 % dari 34 arang guru } memsnuhi kebutuhan
sandang atau pakaian yang bari bagl anggota keluarganysa
dengan sangat bail, yaltu seluruh anggota keluarganya
memiliki pakaian baru dalam rentang waktu enam
bulannya. Sedengkan 28 orang guru ( 05.3 & dari 34
orang guru } memenuhi kebutuhan sandang atau pakalan
wvang baru bagi anggota keluarganya dengan cukup baik,
vaitu sebagian anggota keluarganya memiliki pakaian
bary dalam rentang waktu enam bulannya. Namun sisanya
yaity 1 orang guru ( 2,8 % darl 34 orang guru )
memenuhi kebutuhan sandang atau pakaian yang baru bagzi
anggots keluarganya kurang begitu balk, yaitu ssluruh
anggota keluarganya tidak memiliki paksian baru dalam
repntang wektu enam bulannya. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa ssbagian besar guru memenuhi
kabutuhan sandang atsu pakalan yang baru bagi anggota
keluarganya dengan cukup baik.

Berdasarkan data di atas bahwa para gura dapat
memenuhi kebutuhan sandang atau pakalan yang baru bagl
anggota keluarganya dengan cukup baik. Hal ini bisa
terjadl disebatkan aoleh beberapa faktor pendukung,
yaitu diantaranva adalah kemampuan daya beli para guru
sudah pelatif balk, kemudlan dengan semakin majunya
pembangunan campal kedasrah asehingsa dapat wmerubah
penampilan sesecrang, ditambah lagli arus perdagangan

yang sudah balk dan lancar.
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13. Jumlah Anggota Keluarga Yang Diblayal Atau Yang Menjadi
Tanggungd awab .

Jumlah  anggota xeluarga yang diblayal atau
vang menjadi tanggungdawaly diukur dengan indikator
bapnyaknya anggote keluarga yang dibiayal atau menjadl
tangggungjawalb, Misainya anak atau keponakan maupun
anggota keluarga yang lalnnya yang menjadli tanggungan
untuk dibiyai  hidupnya maupun  sekolahnya  serta
aktivitaas lalnnya. Dari hasll angket yang terkumpul

didapatkan data sepertl pada tasbel berlkut :
TABEL 26
JUMLAH ANGGOTA EELUARGA YANG DIBIAYAL ATAU
YANG MEMJADI TANCGUHGIAWAE

4 KATEGGOTRI FEEK. FRO.

[0 i X3

1 « 4 JOrang 1 55,5

2 4 - & Orang 11 2.3

2. » B QOrang f 4 118
JUMLAH | a4 100

Dari tabal di atas terlihat bahwa 18 praog guru
{ 55,9 X% dari 24 orang guru ) mempunyal tanggungan
atau anggota keluargs yang diblayai masih tidalk begitu
banyvak yaiﬁu kurang dari 4 ¢rang. Sedangkan 11 orang
guru ( 32,3 % dari 394 orang guru ) mempunyal
tanggungan atau anggota keluarga yang diblayal cukup
banyak waltu-antara 4 - 5§ orang. Hamun slsanya yaltu
4 ograng guru ( 11,8 % dari 34 orang guru )  mempunyai
tanggungan atau anggota keluarga yang dibiayal sangat
banyak waltu leblih dari € orang. Dari data terzsebut

dapat diinterprestasikan bahwa sebaglan besar gu'y
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mempunyal tanggungan atau anggots keluarga yang
diblayal masih tidak begitu banyak.

Dari data <1 atas bahwa pora guru  mempunyal
tanggungan atau anggota kelusrga yang diblayai tidak
begitu banyak, hsal 4ini terjedi dikarenakan oleh
beberapa faktor, yaltu diantaranya adalah para guru
sudah banyak yang menjalankan program nasional untulk
melakukan keluargsa berencana (EB), sebagian besar para
gury mempunyal anggota keluarga yang sudah mempunyai
penghasilan sendliri, serta dengan adanya anggota
keluarga itu malah bisa membantu para guru untuk
malalkukan pekerjaan lain yvang bisa menghasilkean separti
bertani, berkebun maupun aktivitas perdagangan dan lain
sebagainya.

Pemenuhan FKebutuhan Seluruh Anggota Feluarga Dalam
Sehari-harinya.

Pemeruhan  lkebutuhan seluruh anggota  keluargs
dalam sehari-harinva diukur dengan indlkator kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dalam seharl-harinya.
Dari hasil angket wyang terkumpul didapatkan data

sapertl pada ctabel berikut :
TABEL 27
PEMENUHAN EEBUTUHAN KELUARGA SECARA EKESELURUHAMN
DALAM SEHARI-HARINYA

4

HO. | KATEGBOSR I FREXK. FRO.
; R { X )
1 Sangat Mencukupl 8 28,5
B EHencukupi 25 T35
= 1 Kurang Mencukupi Q.0

] JUHLAH 34 1040
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Dari tabal dl atas terlihat bshwa 8§ orang guru
{ 26,5 % dari 34 grana suru ) memenuhi kebutuhan
koaluarganya secara kessluruhan dengan sangat balk,
yaitu sangat mencukupi. Sedangkean 25 orang guru ( 73,9
X dar! 34 creng guru ) mementhi kebutuhan keluarganya
gecara keseluruhoan dengan cukup baik, waltu mencukupld.
Serta tidak ada escrang gurupun memenuhi kebutuhan
keluarganya secara keseluruhan dengan tldak baik,
yaitu kurang mencukupi. Darl data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa sebagian besar guru dapat
memenuki kebutuhan kaluarganya dengan cukup baik.

Dari data di atas bahwa para guru depat memenuhi
kebutuhan keluarganve dengan oukup bailk, hal ini
terjadi disebabkan oleh bebersapa hal wyang sangat
mendukung, yaitu diantaranya adalah para guru sudah
memilikli tingkat penghasilsn yang memadai sahingga
meningkatkan daya beli. serta para guru pada umuEnya
memiliki penghasilan tambehan sehingga untuk memenuhil
kebutuhan sehari-harinya tidak  semata-mata  hanya
mengnndalk&nrﬁarl gajl, kemudian ditunjang oleh daerah
yang oedang berkembang dengan percepatan ekonomi yang
cukup tinggl sehingga menciptakan lapangan pekerjaan

yang membuka peluang bagi guru berusaha lain.

Dafbar GSkor Indikator-Indikator Tingkat Penghasilan
Keluarga Secara Eeseluruhan.

Secara keseluruhan indikator-indikator tingkat

penghasilan keluargs digambarkan cleh tabel berikut :
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 34 orang
regponden didapatkan Jumlah skor tingkat penghasilan
keluarga secars keseluruhan adalah 1.032 yang nantinya
akan didistribusikan dalam perghlitungan analisis
selanjutnya.

Badangkan rats-rata skor yang diperoleh dari 14
indikator sebagal pengukurennys bagi ssorang guru
adalah 30,353 (dibulatkan tiga angka dibelakang komal.
yang tiap indikator rata-rata seorang guru memperoleh
shor 2,168 (dibulatkan tiga angka dibelakang koma).
Bardasarkan banyaknya rata-rata skor yang diperoleh
para guru .tersabut, dapat dlinterprestasikan bahwa
tingkat penghasailan guru pada dasarnya cukup balk. Hal
ini dapat terjad! dikaerenakan didukung oleh beberapa
faktor wang telsh diungkaykan dl atas, wyaitu antara
lain adalah'ﬁarana asbagian besar guru mempunyai masa
kerda yang cukup lams dan mendapatkan tunjangan yang
cukup lumayan serta para guru kebanyakkan mempunyal
penghaeilan tambahan sepertl berkebun,  bertani,

berdagang dan lain sebagainya.
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B. AETIVITAS MENGAJAR GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI ANRJIR
PULANG PI1SAU KAPUAS.

1. Aktivitas Guru Dalam Melaksanakan Tugas Hengajar Selama
Satu Catur Wulannva.

Aktivltas guru dalam melakeanakan tugas mengajar
gelama satu catur wulannya diukur dengan 4indikator
banyaknya kehadiran ataupun ketidak hadiran guru dalam
nelaksanalkan tugas selama tenggang waktu empat bulan
atau satu catur wulan. Dari hasil angket yang tarkumpul

didapatkan data seperti pada tabsl berikut :
TAHEL 23
AETIVITAS GURU DALAM MELAESANAEAN TUGAS
MENGAJAR SELAMA SATU CATUR WULANNYA

HG . FATEGORTI FREE. FROS.

{ £ ) P& )

X Eelalu Hadip 21 6l.8

o 1 - 3 Eali Tidak Hadir 5] b

= Lebih deri 3 Kali Tidak Hadlr 5 14,7
JUHMLAH a4 100

Dari tabel di atas terllhat bahwa 21 orang Huru
{ B1,8 % dari 34 orang guru | aktivitasnya dalan
melaksanakan tugas wmengajar sangat balk, yaitu selalu
hadir. Sedangkan 8 orang guru ¢ 23,5 ¥ darl 34 orang
gara ) ahtivftasnya dalam éel&kaannknu tugas mengajar
cukup baik, hanya 1 - 3 kall pernah tidak hadir. Hamun
sisanya waltu 5 orang guru ( 14,7 % darl 34 orang
guru 7 aktivitesnys dalam melaksanakan tugas mengajar

masih kurang baik, yaltu leblh dari 3 kali tidak hedir.



pari data tersebut dapat dilnterprestasikan bahwa
aktivitas gury dalam melaksanakan tugss — mengajar
sangat balk.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas mengajar
guru sangat baik, hal ini disebablkan oclah belberapa
faktor yeng wmendukung yaitu dlanbaranya adalah para
gury mempunyal wmotifasl yang esangat Linggi dalam
melaksanakan tugasnya, lenudian para gurud tidak terlalu
dibebanl oleh keadaan perekonomian keluarganya yang
sudah cukup balk serta para guru mempunyal kedisiplinan

yang sangat baik pula.

Aktivitas Guru Dalam Helakukan Pengenalan Terhadap
Earakteristik Siswa.

Aktivitas guru dalam melakukan pengenalan terhadap
kapakteristik siswa diukur dengan indikator lkemampuan
guru dalam mengenal sifat dan ciri khas slswanya.
Misalnya pengenalan terhadap nama, kemampuan minat
dan daya tangkepnya, motivasi belajar maupun asfek
kepribadiannya. Dari hasil asngket yand terkumpul

didapatkan data seperti pada tabel berikut :
TABEL 30
AETIVITAS GURL DALAM MELAKUEAN PENGENALAN
TERHADAFP EﬂRﬁﬁTEEIETIE S15WA

RG. EATEGORTIE FREK. FROS.

[ X ) (X )

1 Mangenal Secara Keseluruhan 18 £,

2 Mengenal Sebagian Besar Sada ity | g ,4

3. Mengenal Sebagian Kecll Saja J 5 1 14,7
JUMLAH a4 100
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Dari tabel di mtas terlihat bahwe 16 orang guru
( 52,0 % dari 34 orang guru | kemampuannya dalam
pengenalan terhadap taraktaristik siswa esangat balk
yaitu mengenalnya secara keseluruhan, Sedangkan 11
grang guru { 32,4 ¥ dari 34 oOrang suru } kemampuannya
dalam pengenalan terhadap karakteristik siswa cukup
bailk yaitu sebagian besar mengenalnya, Namun sisanya
yvaitu 5 orang guru ( 14,7 & dari 234 orang guruy )
hemampuannya dalam pengenalan terhadap karakteriatik
sizwa masih kurang bhegitu baik yaltu hanya ecbagian
kecil saja mengenalnya. Dari data tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa aktivitas guru dalam melakukan
pangenalan terhadap karakteristlk siswa sangat balk.

Serdasarkan data di atas bahwa Ekemampuan gurd
dalam pengenalan terhadap karakteristik eslswa sangat
bail, hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
vaitu disntaranya adalah guru sudah mampu menjalin
hubungan yang harmonls dengan siswa, guru memnpunyal
wibawa yang poaitli terhadap siswa ditambah lagi kultur
masyarakat yang bersifat kekeluargaan memudahkan guru
untulk lebih wmengenal karakteristik slwanya serta
jumlah pendudul yang tidak begitu banyalk dan penyeberan
pendudul vangd tidak tarlalﬁ luas memudahkan guru dalam

pangenalamnya secara 1elih Jaubh ladi.

Aktivitas Guru Dalam Pembuatan Satuan Pelajaran (SP)
Dalam Proszes Belajar Hengajar.

Aktivitas guru dalam pembuatan patuan pelajaran
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diukur dengan indikator kemampuan gurd dalam membuat
dan menggunakan satuan pelajaran dalam proses belalar
mengajar. Darl hasll angket yang terkuspul didapatkan

data seperti pada tabel berlkut

TAEEL 31
ARTIVITAS GURU DALAM PEMDUATAN SATUAN PELAJARAN
{SP) DALAHM PROSES BELAJAR MENGAJAR

(wo.] KATEGORI FREK. | PROS.
{ £ £ % 3
h celalu Hembuat 22 64,7 \
L Kadang-Kadang Membuat 12 5
= Tidak Pernah Membuat J 0 0,0
JUMLAH ] 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa ZZ orang guru
{ 84,7 % dari 34 crang guru ) mempunyal aktivitas yang
sangat baik, wyaitu selalu mewbuat program satuan
pelajaran (5P). Sedangkan 12 orang guru ( 35,3 X  dard
34 orang guru ; mempunyai aktivitas yang cukup ballk,
yaitu kadang-kadang membuat program satuan pelajaran
(SF). Serta tidak ada seorang gurupun yang tidak
rernah membﬁa; satuan pelajaran. Dari data tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa sebaglan besar guru
menpunyal aktivitas yang sangat bailk dalam pembuatan
satuan pelajuran (SP) dul;m proses baelajar mengajar
geharl harinye.

Ferdasarkan data di atas babwa guru mempunyai
aktivitas wang sangst baik dalam pembuatan satuan

pelajaran. Hal inl terjadl karena didukung oleh
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beberapa faktor yaltu dlantaranya adalah guru memang
diwajlbkan untuk membuatnya olel kepala sekclah sebagal
bukti fisik untuk persyaratan henalkkan pangkat nanti
nya, keowdian para guru werasa lebih mudah mengsajar
dengan adenys pedoman mengajar berupa satuan pelajaran
tergebut serta dalam pemberian materi pengajaran tldak
akan melenceng terlalu jauh baik dari pemanfaatan waktu
mavpun kurikulus yang diajerkan jike mempunyal satuan

pelajaran yang lengkap dan baik.

Aketivitas Guru Dalam Pengorganisasian Bahan Pengajaran
Pada Erurilulum.

Aktivitas guru dalam pangorganisasian bahan
pengadaran pada kurikulum diukur dengan indikator
kemampuan guru dalam merealisasikan bahan pengalaran
yvang diberikan berdasarken pada kurikulum yeng berlaku.
Misainya dalam pemilihan Iiteratur atau buku pelajaran
maupun bahan-bahan yang skan diajarkan harus dlsesual-
kan tanpa terkecuall apapun. Darl hasil angket yandg

terlumpul didapatkan data seperti pada tabel berlkut

TABEL J2
AETIVITAS GURU DALAM PERORGANISASIAN
BAHAN PENGCAJARAN PADA FKURIKULUM

| o, KATEGORI \ FREK. | PROS.
L E ) [ & ]
p Belalu Sesuai 20 T D
= Kadang-Kadang Sesual g 28,5
b Tidak Pernali Sesual ¥ 0,0
J U HL AR J4 100
1
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Deri tabel di atas terlihat balwa 25 orang guru
[ 72,5 ¥ dari 34 crang guru ) mempunyal aktivitas wang
sangakt baik, wvaitu dalam pEngorganisasian bahan
pengajaran pada kurlkulum selalu sesuai. Sedangkan 3
orang guru [ 26,5 ¥ dari 34 orang gura ) mempunyal
aktivitas yang ocukup ball, yvaltu dalam pengorgonicasian
bahan pengajaran pada kurikulom kadang-kadang sesuai.
serta tidak ada secrang gurupun yang tidak pernah
sesual dalam pengorganisasian bahan pengajaran pada
kurikulum. Dari data tersebut dapat diinterprestasikan
bahwa sebagian besar guru mempunyal aktivitas wyang
sangat baik dalam pengorganisasian bahan pengalaran
pada kurikulum.

Berdasarkan data J4i atas bahwa para guru mempunyal
aktivitaa yang sangat baik dalam pengorganisasian bahan
pengajaran pada kurikulum. Hal ini +terdedl kerena
dizebabkan alah beberapas faktor vang positif, yaitu
diantaranye para gura selalu mendapat kontrol dari
kepala sekolah dengan adanya supervisi kelas sehinggza
dalam penerapan materi yang diajarkan semuanya selalu
mangacu pada kurikulum yang berlaku serta para guru
sudah mendapat pedoman terhadap materi yang alkan
c¢lajarkan beradaszarksn program tahunan dan progrem cawu
yang kesemuanya mengacu padsa kurilkulum wyang berlaku,
ditambah lagi sekarang inl Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan  sudah mnulai menginteneifkan  pengawasan

tarhadap pelaksanasn pendidikan didasrah-daerah dengan
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leblh memperbanyak intensltas kunjungan penililk serta

Femberian penataran-pansTaran.,

Aktivitas Guru Dalam Menggpunakan Motode Mongajar Dalam
Prosos [elajar HengaJar Sesual Dengan Materl Yang
Diajarkan.

Aktivitas guru dalam menggunakan metode mengsajar
dalam proses belalar mengajar sssuai dengan meteri yang
diajarkan diukur dengan indikator kemampuan guru dalam
mengaplikasikan berbagal macam metode mengajar maupun
teknik-teknik mengajar vang balk terhadap materi wyang
disjarkan. Misalnva dalam penilihan metode yang tepat
dalam mensajarkan cara membaca yang balk kepads anak-
anak, apakah hal itu hanya dilakukan deangan metods
méngajar dengan ceramah saja atau divariasikan dengan
metods yang lailnnya seperti penggunaan metode mengajar
pemberian latihan dan eksparimen yang digsesuaikan
dengan eituasl dan kondisl maupun materl yveng diberikan
gaATl belajar mengajar. Darl hasil angket yang terkumpul

didapatkan dats seperti pada tabel berikut :
' TABEL 33
AETIVITAS GUREU DALAM MENGGUHMAEAM METODE MENGAJAR
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SESUAL DENGAN
MATERT YANG DIAJAREAN

ND, KATEGOR I FREK. | PROS.

S i (% )

: Selalu Bervarlasl 19 85,9

2. Radang-Kadang Bervariasi 5 44,1

3. Tidak Pernah Bervariasi J 1] 0,0
JUMLAH j 34 100 ]
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 18 orang guru
{ 65,0 ¥ darli 34 crang guru ) mempunyal aktivitas yang
sangat balk, wvaitu dalam proses belajar mengajar salalu
menggunalkan metode mengajar yang bervariasi. Sedangkan
15 orang gura ( 44,1 % dari 34 orang guru ) mempunyai
akttivitas yang cukup balk, yaltu dalam proses belajar
mengajar dalalu menggunalkan metode mengalar yang ocufup
bervariasi. Serta tidak ada sesrang gurupun pada proses
belajar mengalar tidak menggunakan metoda mengajar
vang bervariasi. Dapl data tersebut dapat diinterpres-
tasikan bahwa sebagian bezar guryu mempunyal aktivites
yang sangat balk dalam proses belajar wmengajar yaitu
selalu menggunakan metode meangajar wvang bervarlasi
tarhadap materi yang disjarkan.

Baerdasarkan data <41 atas bahwa para guru mampunyai
aktivitas yang sangat baik dalam penggunaan metode
mengajar wyang bervarias! terhadap materi yeng diajsr
kan. Hal ini terjadil lkarena didukung oleh beberapa
faktor, yaitu dianteranva adalah guru merazsa tertantang
dalam melsksanskan tugasnye karena yang dihadapi adalah
giswa selktolah dasar yang pada umumnya belum pernah
pmendapat pendidikan ditaman kanak-kanak, aehlngga mau
tidak mau guru harus menggunakan berbagal teknik dan
metode yang sangat beragam dalsm pemberisn materi yang

dislarkan pada kegliatan belajar mengadar.

Aktivitas Guru Dalam Pelaksanaan Kurikualum Sesuai
Dengan Waktu Yang Tersedia.

Aktivitas guru dalam pelaksanaan kurlkulum sessual
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dengan waktu yang tersedia diukur dengan Iindlkator
kemampuan guru dalam merealisasikan bahan pengajaran
vang diberikan berdasarkan pada kurlkulum yang berlakn
terhadap waktu yang tersedia. Misalnya penyalian matverl
untur cawu yang pertama apakah bisa diselesalkan sesual
dengan waktu yang terscdla ataus Lldak, osepertli pada
berencanaan pensgalaran yang telah dibuat. Deri hasil
angket yang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabel berikuts :

TABEL 34
ARKTIVITAS GURU DALAM PENGORGANISASIAN
BAHAN PENGAJARAN PADA KURIKULUM

B, EATEGORI FREK. PECS.

{ £ ) i

1. Tercapal keseluruhan 2T 72,5

a Tercapal Sabaglan Besar Saja & 14,7

3. Tercapal Sebaglan Kecil Sade i 5,8
J I HLAH D 100

Darl tabmsl dl1 ataz terlihat bahwa 27 orang guru
( 79,5 X dari 34 orang guru ) menpunyai aktivitas yang
gangat balk, karena dalam pelaksanean  kurikulum
tercapal secara lkeseluruhan sesual dengan waktu yang
tersedia. Sedangkan § orang guru ( 14,7 % dari 34
crang guru ia mempunyal aktivitas yang cukup balk,
karena dalam pelaksanaan kEurikulum tercapal sebaglan
besar dikarenakan waktu yang versedla masih belum
cukup. Ramun sisanya vaitu 2 orang guru ( 5,8 ¥ dari 34

orang guru ) mempunyal aktivitas vang Kurang begitu
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baik, karena dalam pelaksanaan Eurikulum hanya tercapal
sebagian kecil saja dari waktu yang disediskan. Dari
data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa aktivitas
guru dalam pelaksanaan kurikulum sesual dengan walktu
vang tersedia sangat balls.

Eerdaszarian data di atas bahwa para guru mempunyal
aktivitas yang sangat baik dalam melaksanakan kurikulum
sesuail dengan waktu jyang tersedia, sehingga program
pengajaran biss tercapal secars keseluruhan. Hal ini
terjadl karena disebabkan oleh beberapa faktor, wyaitu
diantaranya adalah para guru selalu berpedoman lkepada
program tahunan, progrem cawu dan satuan pengaJaran
dalam memberiksn materi dikelas serta para gurg
dituntut untuk bisa meneyelezaikan dengan baik terhadap
materl yansg akan diadsrkannva dengan tepat waktu karsna
nal ini merupaksn salsh satu penilaian tersendiri bhagi

kepala sekolah.

Aktivitas Guru Dalam Pengmunaan Media Atau Alat Peraga
Alat Bantu Dalam Mengajar.

Akclvitﬁs guru dalan penggunaan media atau alat
Deragh didalam mengajar diukur dengan Indikator
kemampuan guru dalam mengaplikasikan bahan yang akan
diajarkannya dengan menggunakan medla atau alat peraga
sebagal alat bantu delam mewujudkan tujuan pengadaran.
Dari hasil angket wang terkumpul didapatkan data

geperti pada tabel berikut



TABEL 35
AETIVITAS GURU DALAM PENGOGUHAAN MEDIA
ATAU ALAT PERAGA DALAM MENGAJAR

[ KEATEGOER!L FREE. PROS.

{ ¥ A

B Selalu Menggunakan 11 22,4

2, Eadang~Kadang Henggunalkan 16 47,1

N Tidak Pernah Menggunalkan T 20,56
JUMLAH 34 100 [

Darli tabel di atas terlihat bahwa 11 orang guru
{ 32.4 & dari 34 orang guru ) mempunyai aktivitas wyang
gangat balk, karsna sslaslu menggunakan media atau alat
peraga dalam kegistan belajar mengajar. Sedangkan 16
orang guru ( 47,1 ¥ dari 34 orang guru ) mempunyal
aktivitas yang cukup baik, karena menggunakan media
atau alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar,
walaupun hanya kadang-kadang saja. Namun s=isanya yailtu
7 orang guru ( 20,5 ¥ dari 34 orang guru } wempunvai
axtivitas yang kurang ULegitu bailk, karena tidak
parnah mengEunakan medla atau alat peraga dalam
kegiatan belajar wmengajar. Dari data tersebut dapat
dilnterprestasikan bahwa aktivitas guru dalam mengguna-
kan media atau alat peraga dalam kegiastan belajar
mangajar cukup balk.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam menggunakan medis atau alat peraga dalam keglatan
belajar mengajar cukup baik. Hal ini terjadi karena

didukung oleh beberaps fakior. yaitu diantaranya adalah

Euru merasa lebih mudah mengajarkan suatu materi
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dengan menggunsksan alat peraga karena leblh mudah untuk
menjelsskannya, serta siswa pada umumnya akan lebklh
tertarik dengan adanya alat bantu bersebut sehingsa
memperhatlkan secara 1leblh lntensif lagl yang ber-
implikasl +‘erdelinnys komunikasi yang lancar dalam
keglatan belaJar mengalar, ditambah lagir kebanyalkkan
para guru mempunyal visi yang baik terhadap kegiatan
belajar mengajar sehingga mewbuat alat bantu atau alat
peraga dalam menunleng kegliatan belajar tidak dianzgap
aebagatl pekérjaan tambahan tapl Justru sebagal suatu

sarana dalam berimprovisasl dan berkreasi.

Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Literatur Atau Bumbar
Bahan Pengajaran.

Aktivitas guru dalam penggunaan literatur atau
sumber bahan pengajaran diukur dengan indikator
kemampuan guru dalam menyajikan bahan pengajaran dengan
menggunakan literatwr vang bervarlasl ATAU darli segl
banyalknya sumber bahan yang dimiliki. Dari hasil angget
yvarg terkompul dldapatkan data sepertl pada tabel

berikut :
TABEL 30
AKTIVITAS GURU DALAM FPERGGUNAAN LITERATUR
ATAU SUMBER BAHAN PEHGAJARAN

MO . KATEGORTI FREK. FROS.

S (% )

» 3 Literatur 23 6T .7

o 2 - 3 Literatur 8 23,5

. £ 2 Literatur b 8.8
JUMLAH ad 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 22 orang guru
{ 67,7 & dari 34 orang guru ) mempunyal aktivitas yang
sangat baik, kerenas menggunakan lebih dari 3 literatur
ataud sumber balian pongajaran. Sedangkan B orang guru

5 ¥ dari 34 orang guru ) mempunyal aktivitas

£l

{ 2
yvang oulkup baili, karcna menggunakan antara 2 sampal 3
sumber bahan pengajaran. Hamun sisanya yaltu & orang
guru { 8.8 % dori 84 srahng guru ) mempunyal aktivitas
yang kurang begitu baik, karena menggunakan hkurang darl
2 literatur ‘atau sumber bahan pengajaran. Darl data
terssbut dapat diinterprestasikan bahwa aktivitas guru
dalam penggunaasn literatur atau sumber bahan pengajaran
gudah sangat balk.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam menggunakan literatur atau sumber bahan pangajlar-
an sangat balk, dimana kebanyakkan guru menggunakannya
lebih deari 3 literatur sabagai buku pegangan. Hal ini
didukung oleh bobarapa faktor, dintaranya adalalh guru
mudah  mendapatian sumber bahan  pengalaran yang
vervariasi dari berbagal penerbit yang sudah mulail
gencar masulk kedaerah-daerah, kemudian bultu-buku yang
disalurken/didroping oleh Departemen Pendidikan dan
Eebudayaan sudah lancar dan' tidak hanya bultu paket =adja

sapl sudah dibarengi dengan bulku pendamping lainnya.

Aktivitas Curu Dalam Penguasaan Materi Yang  Akan
Diajarkan.

Aktivitas guru dalam penguasaan materi yvang akan

diajarkan diukur dengan indikator kemampuan suru dalam
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dan mensuasal konsep-honssp bahen pengajaran yang akan
diberikan. Misalnye mengumpulkan data-data yang berke-
naan dengan materi yang akan diajarkan., Dari hasil
angket yang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabel barikut

TABEL 37
AKTIVITAS GURU DALAM PENGUASAAN MATERI
YAHG AKAN DIAJAREAN

NO . KATEGORI FREK. PROS.

. (%)

1. Sangat Menguasal 18 82,8

2. Cukup Menguasal i6 47.1

3.{ Tidak Menguasal 0 0,0
J 04 LaAH 34 100 |

Dari tabel 31 atas terlihat bahwa 1B orang guru
{ 52,9 ¥ dari 34 orang suru mempunyail aktivitas yansg
gangat balk, karena sangat monguasal materi yang akan
diajarkan. Sedangkan 1€ orang gury { 47.1 % dari 34
grang guru ) membunyal aktivitas wang cukup baik,
karena cukup menguasal materi yang akan diajarkan.
Serta tldaklada eorang gurupun yang tidak menguasal
materi yang akan diajarkan. Dari data tersabut dapat
diinterprestasikan balwa sebaglen basar guru menpunyal
aktivitas yang' sangat baik ﬁnlam sEnguasaai materl yang
akan diajarkan.

Bardagarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam menguasai materi yang diajarkan Sangat balk. Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaltu diantaranya
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adalah gurua yang mengajarkan materi tersebut sudah
cukupr berpengalaman dengan sudah banyaknya guru yang
genior, kemudian rata-rata guru mempunyal buku pegangan
vang coukup banyak sehlingga memudahkan wmencarl sumber
bahan sSerta guru mempunyal banyvak kesempatan untuk
berdiskusi dengan sesama guru lainnya kalau terdapat
kesulitan sebelum mengslarkan materl tersebut, balk
yang bersifat informal sepertl langsung bertanya kepada
gura yang sudah menguasal wmaupun yang bersifat formal
vaitu mendiskusikannya pada saat musyawarah guru mata

relajaran (MGHF).

Aktivitas Guru Dalam Pemberian Pekerjaan Rumah Atau
Tugas Rumah Setiap Habis Pokok Bahasan.

Aktivitss guru dalam pemberian pekerjaan rumah
atau tugas runah sotiap habis pokok bahasan diukur
dengan indikator kemauan dan kemampuan guru dalam
memberikan tugas belajar dirumah setelah materi yang
diajsrkan habia setiap pokok bahasannya. Darl hasil
angket wyang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabel berikut
TABEL 38
ARETIVITAS GURU DALAM PEMBERIAN PEEERJAAN RUMAH
ATAU TUGAS RUMAH SETIAF HABIS FOROK BAHAGAN

HO. KATEGORTI | FREK. | PROS.
. £ 3 o
k.- Salalu HMelaksanakan 13 38,2
25 Kadang-KEadang Helskaanakan 14 41,2
s Tidal FPernah Melsksanakan 7 20,86
JdUMILAH 5 | 100
L
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 13 orang guru
{ 98,2 & dari 34 orang sury ) mempunyai aktlvitas yang
sargat baik, karensa selalu melaksanakan  pemberian
bahasan. Sedangkan ld4d orang guru ({ 41,2 % dari 34
pakerjaan rumah ateu tugas rumah setiap habis pokok
orang gury ) mempunyoal aktivitas yang cukup balk,
karena kadang-kadang memberikan pekerdaan rumah atau
tugas rumah setiap habis pokck bahasan. Namun sisanya
yvaitu 7 orang guru { 20,6 ¥ dari 34 orang guru
mempunyvai aktivitas yang kurang begitu baik, Ekarena
tidak pernah memberikan pskerjaan rumah atau tugas
rumal  setlap habis pokok bahasan. Dari data terasebut
dapat diinterprestasiksn behwa aktivitas guru dalam
melaksanakan pemberian pekerjaan rumsh atau tugas rumah
setiap habis pokok bahasannya sudah cukup balk.

Berdasarkan data dl atas bahwa aktivitas guru
dalam melaksanakan pamberian pskerdaan rumah atau tugas
rumah setiap habls pokok bahasan terhadap materi yang
diajarkan cukup baik. Hal ini terjadi karena disebabkan
oleh haherﬁpa faktor, yaitu diantaranya adalah karena
para gury mempunyai kemauan yveng cukup balk ditambah
lagi dengan persepsi yang positif terhadap ﬁib&rikannya
tugas rumah bagi slswa yaliu menganggap pemberlan tugas
terasbut bukan sebagal beban tambahan karena harus
dikoreksi untuk dinilai dan dijelaskan lagi didepan
kelas kalau masih banvak slewa wyang belum blsa
mengerijakannva serta btugas rumah  tersebut  sebagal

garana latihan bagl siswa.



11. Aktivitas Guru Dalam Melaksanakan Evaluasi  dan

Penilajian Prosos Belajar Mengajar.

Aktivitas guru dalam malaksanakan evaluasi
den penilaian proses lajar mengadar diukur dengan
indikator kemampusn gZuwru  dalam  melakukan evaluasi
dan penilaian proses belajar mengajar balk sebelum
mangajar. =aat mangajar maupun sesudah mengalar. Dard
hasil sangket yang terkunpul didapatkan data sepertl

pada tabel berilkus :

TABEL 39
AETIVITAS GURU DALAM HELAKSANARAN EVALUASI DAN
PENILATAN PROSES BELAJAR MERGAJAR

MG EATEGORI FREK. FPROS.
¢ &3 { ¥ )
=% Selalu HMHelaksanakan 24 7O, 5
z. KEadang-EKadang MHelaksanakan 10 29,5
- Tidak HMelaksanakan 0 G, 0
J
g O E&RH Sd 100 [

Darl tabel di atas terlihat bahwa 24 orang guru
{ 70,5 % dari 34 orang guru |} mempunyal aktivitas yang
sangnt balk, karena sclalu melaksanskan evaluasl dan
penilaian proses belajar mengadar. Sodangkan 10 crang
guru ( 22,6 X dari 34 orang guru ) mempunyal aktivitan
yang ocukup Fakh. karena . kadang-kadang melaksanakan
avaluazi dan penilalan proasz balajar mengajar. Sarta
tidak ada secrang gurupun yang tidak melaksanakan
evaluasi dan penllaisn proses belalar mengsjar, Darl

data terszebut dapat dliinterprestasikan balwa sebaglan
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besar guru mempunyal aktivitas yvang sangat balk dalam
melaksanakan evaluasi dan penllalan proses belalar
mEngajar.

Berdasarkan data dJdi atas bahwa aktilvitas guru
dalam melaksanakan evaluasi dan penilalan terhadap
kegiatan belajor clowe sangot baik. Hal lni  disobablkan
eleh beberapa faktor, yaitu dlantaranya adalah kearena
avaluasi dan penilalan sudah merupakan keharusan bagl
SECTAnE guri  untuk melaksanakannya untulk melihat
kemajuan siswa,., serta evaluasl dan penilaian bagl siswa
berups sanalisis haszil uwalangan harian merupakan aalah
gdatu syarat bagi guru untuk bukti filsik kenalkan

pangkat yang dinilai olsh kepala sakolnh.

Aktivitas Guru Dalam Hengikuti Rapat Dewan Guru Dan
Musyawarah Guru Hata Polajaran.

Aktivitas guru dalam mengikutl rapat dewan guru
dan musyawarah gurd mate pelajaran dliukur dengan
indikator kelkutsertaan guru dalam mengikuti rapat
dewan guru dan musyawarali guru mata pelajaran. Misalnya
kelkutsertaan gurue dalam rapat-rapat dinas yang
diadakan oleh intern sekclah mauvpun Instansi lainnya,
apakah hal itu berhubungan dengan masalah proses
belajar mengajar maupun IMEEalﬂh koordinasl  yang
lainnya. Darl hasll angket vang terkumpul didapatkan

date seperti pade babel Lerikut :
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TABEL 40
AKTIVITAS GURU DALAM MENGIKUTI RAPAT DEWAN GURU
DAN MUSYAWARAH GUERUD MATA PELAJARAN

HG. | KATEGORI | FREK. | PROS.

{ £ £ [ & }

1.[ Selalu Mengikuti of 82,4

2.1 Kadang-Kadang Mengikuti G 17.86

I Tidak Pernoh Menglhkuti )] 0,0
J U ML AH 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 28 orang guru
{ B2.4 % dari 34 orang gupru ) mempunyal aktivites yanag
ssngat balk, karena selalu menglkuti rapat dewan gura
dan  musyawaral guru mats peladaran. Sedangkan € orang
guru ( 17.6 % dari 34 orang guru ) mempunyal aktlvitas
vang cukup baik, walaupun hanya kadang-kadang sada
dalam mengikuti rapat dewan guru dan musyawarah
guru mata pelajaran. Serta tidak ada  secrang
gurapun  yang tidak menglhkuti rapat dewan guru dan
mueyvawaral guru mata pelajaran. Dari data Gersebut
dapat diinterprestasilan bahwa sebaglan Desar gEuru
mempunyai .aktlvites vang sangat baik dalam menglkutl
rapat dewan guru den musyaweral guru mata pelsjaran.

Berdasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam mengikuti rapat degan guru dean musyawarali suru
mata pﬁlaéafﬁn maupun rapat dengan dinas instansl pyang
terkait sangat balk. Hal ini karena disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu antara lain karena tlngkat
k=sadaran gury &sudah cukup tlngel, serta dalam

musyawarah guru mata pelajaran merupakan masukan yang
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sangat berartl sekall bagal kesuksesan guru dalam
menghadapli kegiatan beladar mengajar sehlngga guru akan
merasa rugl kalau tidak mengikutinya, kemudlan dalam
mengikuti rapat dines diluar sekelah merupakan suatu
penugasan vanz diharuskan untuk mengikuti karana

mendopat istruksl langoung darl kepoala ashkolal.

Aktivitas Guru Dalam Pengorganisasian Kelase.

Aktivitaz guru dalam pengorganisasian kelss diukur
denzan indikator kemampudn guru dalam mengorganisir
kelas wyang akan diajarnya. llsalnya mnengatur tempat
duduk bagi anak yang punys masalah apakah karena
kenakalannya maupun yang lalonya, serta mengatur tata
jstak berbagail perlenghkapan yang ada didalam kelas.
Dari hasil angket yang terkunpul didapatkan data

sapartl pada tabel berikut

TABEL 41
ARTIVITAS CURU DALAM PENGORGANISASIAN KELAS

NG | EATEGORI FREK. | PROS. |
i [ £ 1} e A
¥ Selalu Melaksanakan 25 76,0
2. Kadang-Kadang Melaksanalan G 17:8
. B Tidak Pernalhh Helaksanakan 5,9

] Jd UHLAH o4 l 100 i

Dari tabel di atas terlihat bahwa 28 orang
guru { 76,5 % dari 34 orang guru |} mampunyal
aktivitas yang sangat balk, kerena selalu melaksanakan
pengorganlisasian kelaa. Sedangken 14 orang guru

{ 17,6 % dari 34 orang guru | mempunyali gktivitas
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vang cukup baik, walaupun hanya kadang-kadang dalam
melaksanakan pengorganisssian kelas. Hemun sisanya
yaitu 7 crang pguru ( 20,6 % dari 34 orang guru )
meppunyal aktivitas yang kurang begltu baik, karena
tidalk pernah melaksanakan pengorganisaszian kelas. Dari
data terssbut dapat dilnterprestasikon bahwa aktlvitas
guru dalam wmeloksanakan pengorganicosian kelas Sangat
balk.

Fardasarkan data di atas bahwa aktivitas guru
dalam malakaanakan pengorganisasian kelas aepertl
mengatur tempat duduk siswa, mnengatur parlengkapan
xelas, termasuk kebarzihan dan keraplan kelas 3sangat
baik. Hal ini terjadi karena didukung oleh Dbeberapa
faktar, dlantaranva adalah karena selalu mendapat
dubungan moril berupa saran dan  bahkan instruksi
langewig dari kepala sekalah, kemudian Jjuga dikarenakan
pengorganisasian kelaz ini mendapat penilalan secara
khusus oleh kepala sekolah serta pengorganisasian
kelaa ini yisa bardalan dengan baik dikarenakan sarana
dan praaaﬁana yang relatif terbatas sepertl ruangan
belajar wvang tidak terlalu banyvak sehingga mnmerluﬁan

perhatian yang khusus pula.

Aktivitas Guru Dalam Pemberian Bimbingan Dan Penyuluhan
Terhadap Siswa Yang Punya Hagalah Dalam Eegiatan-
Belajar Mengajar.

Aktivitaas gury dalam pemberlan blmbingan dan

peryuluhan  terhadsp olswa yang FPunya masalah dalam
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kegiatan belajar mengajar diukur dengan 1lndikator
kempuan dan kemampuan guru dalam memberikan bimbingan
dan penyuluhan kepada anak didik yang mengalaml
kesulitan belsjar meupun karena masalah lainnya yang
akhirnya bermuara Lkepada kesulitan dalam menarima
pelajarvan. Misalnya mesberllkan arahan dan bimbingan
kepada andalk yang sering mengentuk dalam  mendarina
palajaran maupun masalah wyang lalnnya. Dari hasil
angkaet 3ang terkumpul didapatkan data seperti pada

tabal LBarllut

TABEL 42
AETIVITAS GURU DALAM PEMBERIAN EIMBINGAN DAN
PENYULUHAN TERHADAP SISWA YANG PUNYA MASALAH
DALAM KEGIATAN BELAJAR MEHGAJAR

NO. KATEGORI FREK. | PROS.

£ L) [ & )

¥ Melalu Memberikan 22 64,7

2, Kadang-Eadang Memberikan 8 23,9

3. Tidak Pernah Memberikan d 11,8
JUML AR 34 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa 22 orang
guru { 76,8 ¥ darli 34 orang gurc } mempunyal
aktivitas vang sangat baik, karena selalu memberlikan
bimbingan dap penyuluhan kepada anak yang punya masalah
dalam keglatan belajar mengalar. Sedangkan 0 orang guru
( 23,5 % dari 234 orang guru ) mempunyal aktivitas
yang cukup baik, walaupun hanya kadang-kEadang sada

dalam memberikan bimblngan dan penyuluhan kepada anak
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yang punya masalah dalam keglatan belajar. Hamur
gisanya yaitu 4 orong guru { 11,8 ¥ darli 24 orang
guru )} mempunysi aktlvitas yang kurang begitu baik,
karena tidak pernah memberikan bimbingan dan penyuluhan
kepada ansk vang punys maszalsh dalmm keglatan belajdar.
Darl data tersebub dapat dilnberprestasllkan bahwn
aktivitaz guru dalam melsksanakan pemberlan blimbingan
dan penyuluhan kepada anak yang punya masalah dalam
kegiatan beladar mengajar sangat balk.

Berdazarkan data dl atss bahwa aktivitas guru
dalanm malaksanakan pemberian bimbingan dan penyuluhan
kepada anak yvang puhya masalah dalam kegiatan belajdar
sangs:s balk. Hal ini dapat berjalan sepertl yang
diharapkan disebabksen oleh beberapa faktor, yaltu
diantaranya adalah karena para guru selalu mendapat
dorongan dan bimbingan dari kepala sekolah untuk
selalau melakszanakannya, kemudian  adanya sifat
kekeluargaan vang positif dari masyarakat yang mau
bekerja sama dalam melaksanskan kegiatan tersebut,
serta tﬂrJﬁlinnya hubungan yang harmonisa antara guru
dengan siswa sehingega siswa sendirli Dalk diminta maupun
tidak diminta wau mengadukan  permasalahan yang

dihadapinya kepada gurd,

Daftar Skor Indikator-Indikator AkLivitas Hengajar Guru
Sakolah Dasar Negeri Anjir Pulang Pisau Eapuas Secara
Keseluruhan.

Secara xeseluruhan indikator-indikator aktivitas

mengajar guru digembarkan sepertl pada tabel berikut ¢
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Dari tabel di atas terlihat behwa darl 34 orang
responden  didagatlan Jumlsh skor aktivitas mengajar
gury ( ZY ) secara keselurvhan adalah 1.208 yang
nantinya akan didistribusikan dalam  perghitungan
analisls selanjutnya. Sedongkan rata-rata skor yang
diperoleh dari 14 indikater sebagal pengukurannya beogi
ssorang guru adalah 35,559 (dibulatkan tiga angks
dibelakang koma), yong tiap indlkator rata-rata seorang
gury memperoleh sker 2,540 (dibulatkan tiga anglka
dibelakang koma).

Berdasarkan banyaknya rata-rata skor yang dl
percleh para guru tersebut, dapat diinterprestasikan
bahwa aktivitas mengajar guru pada dasarnya oukup
bailk. Hal ini dapsat terdadl karena didukung oleh
beberapa faktor yang telah diungkapkan di ates, yaitu
aptara lain adalah karena sebaglen besar gury mempunyail
maza kerda yang cukup lama atau sudsh seniocr, motlvasal
para guru dalam mengaiar sangat baik hal 1inid dilihat
darli =segl kehadirasnya, kemudisan adanya peéengawasan
yang cukuplhaik dari kepala sekolah, serta adanya visd
dan persepsi yang baik darl guru terbhadap kegiatan
belajar mengajar disskolah.

i

C. HUBUNGAN  ANTARA TINGEAT PENGHASILAN EELUARGA  DENGAN
AETIVITAS MENGAJAR GURU SEEKOLAI DASAR KEGERI DI ANJIR
PULANG PISAU KAPUAG.

Berdasarkan data yang telah dipercleh, maka didapat

kan tabel untuk perhitungan korelasinya sebagal berikut :



TABEL 44
DISTRIBUSI PERHITUNGAN KORELASI
ANTARA TINGEAT PENGHASILAN KELUARGA (X)
DENGAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU (Y)

[ | ] e I 1
|MO.RESE.|] X | ¥ { ¢ | |
i ! i i ! I
| ¢10] o 2y #83f tdd] X )
| 1 |
| L a7 | 89 | 1.443 | 1.069
2. | #2 | 238 | 1.182 l 1.024
| 3. | 28 c5 S 868 | 784 ;
[ §., | & 38 | 972 | 729 |
5. | &8 | 89 | 9080 | 200
8. | 82 | 86 | 1.120 | 1.024
7.1 2 3% | 1.050 200 |
8. | & 39 | 1.200 961
[ 8. | @& | 33 1.023 961
| 8. | =@ | @¥ \ 1.073 841
1. | =0 % | 1.080 300 |
3 b 30 E | 1.050 900 ;
13.. | 83 g8 | 1.887 1.089 |
14, [ 28 52 | 898 | TEA \ |
| 15. | 30 57 | 1.110 500
| 16. | 33 i 38 | 1.254 1.088 1
17. | 25 { & | 15 62
18, | 32 | @4 | 1.0ea| 1,02 l
| 19, ga | 87T | i.2: 1.089
| 26, 28 | & | 1.131 | 841 \
21, | 26 I} | 780 &78 |
22, | 38 32 | 1.854 | 1.088 |
8. £:0 85 1.085 361
24, 33 38 1 1.254 | 1.089
2. | 30 | 8 | 1.0 900 |
o8, | 2¥ | a4 | 218 i 729 |
| 27 \ 3 a0 | 1.320 | 1.089
28, 29 2z b B41
28. | 3 | a8 |- 1.178 861 \
3. | 24 | 8% | 957 841
| @ | sp | =23 980 500 |
| 8. | 32 | 838 \ 1.152 1.024 |
33. 28 | ST | 1.088 | 784 1
34. | 20 | 87 | 1.110 | 200 | |
I i = | ] |
- | XK= | = |zH¥= | mE= | |
34 | 1.082 | 1.209 | 26.824 | 91.518 | |
l | I |




Berdasarkan tabel di atas dipercleh data - data

saobagal barlilkut :

T X = 1.032: TY = 1.029; I XY = 36.834;
7 %2 = 31.518; z Y2 43.025; n = 94,
Untuk Fangannlisa hubungan antara tinghkat

pengliasilan kolaarga dengan aktivites mengajar R
sekalah dasar negeri di Andir Pulang Plsau Kapuas,
digunakan rumus astatistik korelasi product-moment dari

Pearson sebsagal berikut

N.ZKY - X - EE
I"':
Fa.ZX2 - (202 . ¢ onIYE - (2R
34 % 95.834 - 1.032 & 1.209
y ]
7134 % 31.518 - (1.03212} % {34 x 43.225 - (1.209)7)
1.252.356 s 1.247.668
$ =
F(1.071.612 - 1.065.024) % J(1.469.650 - 1.461.881)
4.6868 4.668
r = =
{ G.588 % < 7.969 { 52.4989.722
4.668
P = = §,844248911
7.045, 669189
r = 0,844 % 20:8. .

Setelah dlidapatkan nilai koefizien korelasl
tersabut, kemudian dlinterpréstasikan berdasarkan tabel
interprestasi nilal (r) dari Prof. Dr. OSutrisnd Hadi.

Karens Xoefisien korelasi {(r) = 0,6 berada pada zabel
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interprestasl antara 0,600 - 0,300, maka hal itu berarti
ade hubungean VaIg cukup tinggl antara tingkat
renghasilan keluarga dengann aktivitas mengajar Euru

sekolah dasar negeri di Anjir Pulang Pileau Kapuas.

Untulk menegetahui apakah hubungan tersebut
signifikan atau tidak gsignlfikan, maka anallasanya
dilanjutkan dengan menggEwnaken umus t-hltung. Agar

perhitungannya bisa dilanjutkan, hlpotesis perLamanya

dirubali dulu mendadi hipoteslis kerda sepertl berlhkut

Tidak ada hubungan antara tingkat penghasilan

Hg

Eeluarga deingan sktlvilites mengadar gure sekolah

dasar negori di Anjir Pulang FPlesau Eapuas.

Hy, = Ada hubungan antara tingkat penghasilan keluarga
dengan aktlvitas mengajar guru sskolah dasar negerl

di Andir Pulang Plisau HKapuas.

Makea perhlsungannysa dengsaa menggunakan TUmLLES

t=hltung ndalah-aepertl berlhut

rdfn-2 0,8 34 - 2
t=hitung = =

F1-pe f1-¢0,8°

Q.83 £ 32 .8 = S,657
t-hitung = =

< 1 - 0,38 L 0,84

o ood

t-hitung = = 4,2435 & 4,243

2.8
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Jika nllai c-hitung dikonsultaslikan desngan t-tabel
pada db = n - 2 atau db = 84 = 2 atauw db = 52, maka
didapatkan t-tabel = 1,638 pada taraf signifikanal & K.
Ternyata bahwa t-hitung (4,243) leblh besar dari t-tabel
{1,896), sehingga Hy ditolak atau dengan kata lain H,-nya
yang diterims.

Dengan  demlkian  sesuai perhitungan statistik
terssbut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
antara tingkat penghasilan keluarga dengan esktivitas
mengaJjar guru aakolah dasar negeri dl Anjir Pulang Plsau
Kapuas.

PENGARUH TINGEAT PENGHASILAN EKELUARGA TERHADAP AKTIVITAS
MENGAJAR GCURU SEEOLAH DASAR NEGERT DI ANJIR PULANG PISAU
EAPUAS.

Berdasarkan data wmengenal distribusi perhitungan
korelasi antara tingiat penghasilan keluarsa densgan
aktivitas mengajar guru sekolah dasar negerl di Andir
Pulang Pleau Kapuas, depéeroleh data sebazal berikut -

« & = 1.932; L 3 = 1.029; < KT = 36.834;

I ox- Z

31.518; T Y2 = 43.725; n = 24,

L]

Untuk mengstahul ade tldaknya pengaruh Lingkat
penghasilan keluarga tervhadsp aktivitas mengajar guru
sekolah dasar .hegeri df Anjir Pulang Pisau Eapuag,

digunakan rumus statistik Regresi Linier sebagal berikut :

{n.ZXY) = (EX . ZY) (34 = 26.834) - (1.032 x 1.208)
W = - - = )
(R.a85) = (ESX)* (34 x 31.518) - { 1.032 )=
1.252.358 — 1.247.688 4.688
n = =

1.071.612 - 1.085.02: g.588
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b = 0,7T1159684Z7 “ a,.7T1

22 = (b x ZX) 1.209 - (0,71 x 1.032
. n ) 4
~ L.2o=3 = 734,14 N 474,86
ks o4 B od

a = 13,36647

]
e
i
L]
=

Earena a = 143,97 dan b = 0,71 maka garis roegresi
linlernya adalah : Y = a + bX atau Y = 13,97 + 0;7T1X.
garls regresi linler tersebut apabila digambarkan
pada diagram Cartecius, harus menenuhi gyarat-syarat
sebagal berikut :
1. Garis akan memctong sumbu X, maeka Y-nya harus sana
dengan nol {( ¥ =9 3.

4

13,87 + 0,T1X

Q

13,97 + 0,T1X
- Q,71X = 13,97
A= 13,87 ¢ 0,71

-
i

- 18,080.

Dangan demikian, garic memotong sumbu X pada koordinat

ooy A Y atam o f{ <1H.88 0 ).

2., Garis akan memctong sumbu Y, maka X-nyvse harus sama
dengan nol ¢ X =0 }.

¥ 13,297 + 0,71X

¥ =213,9T + 0,71 2 Q@
¥y =13,97 + 0
1

= 13,97
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Dengan demiklan, garis memotong sunbu Y pada koordinat
{ @ ¥ | abmat © 5 1987 ).
Poprpotongan goaris pado oumbu X dan sumbu ¥, dapat

pula dituliskan dangan notasi sebagai berikut :

[ x

~-19,68 | Koord. (-15,68 ; 0)
13,97 Koord. (0 ; 13,97 )

oD

Memot. Sh. X f_
Memot. Sh. ¥ ®

Haka diagram garis regresl linler tersebut pada

grafik koordinat Cartecius adalah sebagail berikut :

25 ¥

|

w20

13,87 + 0,71X
AL13,9T ;@)

i a 10
-
-
-

ur'r N

- R %
ff’ (-15,68 ; 0}
—_— - £ B k1 L} -

HEE =15 =16 -5 a 10 15

Berdasarkan garis regresi ¥ = 13,87 + 0,71X yang
talah digambaﬁkﬁn pada disgram Cartecius tersebut, maka
dapat dlinterprestasikan bahwa setiap kenaikkan 1 (satu)
satuan X (tingkst penghasilen keluarga) akan meyebabkan
kenallkkan ¥ (aktivitas mengajdr guru).

Dengan demiklan dapat dinyatakan bahwa  tingkat
penghasilan keluarsa  berpengaruh positif terhadap
aktivitas mengajar gura. Semakin tingglisbesar tingkat
penghasilan keluargs, maka akan semakin meningkat/besar

rula pengaruhnyas terhadap aktivitas mengalar guru.



HAR V
PENUTOP

A. KESTMPULAN

1. Hubungan antara tingkat penghasilan keluargs dengan
ektivitas mengajer guru pada Sekolah Dasar Hegeri di
Anjir Pulang Pisau Eapuas cukup tinggi hal terseabut
di dsparkan atae haeil anali=za dengan menggunakan
rumuz Korelasi Product Moment dari Pesrson, didepst-
kan nilail koefieien korelasinya (r) = 0,644 wvang
menurut tabel interpreostasi berada antara ©,800 -
0,800 yang berarti mempunyai korelasi atau hubungan
vang oukup tinggi. Untuk menyalinkan Hubungan ter-
sebut apakah signifikan atau tidak, penganalisasannya
dilanjutkan dengan menggunakan rumus t-hitung. Pada
taraf signifikenmsi F X didapathan t-hitung = 4.243
sedangkan t-tekel = 1,888 hal inl berarti bahwa
t-hitung (4,243) lebih besar dari t—tabel ¢1,86806).
Dengan demikian bahwe ads hubungan yang signifikan
antara tingkat penghasilan keluarga dengan sktivitas
mengaJar guru pada Sekolah Dasar Hegeri di  Andir
Pulang Pisau FKapuas.

2. Tingkat penghasailan kelusrga berpengarun positif
tearhadap aktivita= mengajar guru pada Sekolah Dasar
Hegeri di Anjir Puleng Pisau KEapuas. hal tersebut
sesuni  hasil analiea dengan menggunakan rumnue

Hegreail Linier. makas dipercleh persamsan garis

103



104

regrezi ¥ = 13,87 «+ 0.71X. Berdasarkan garls rogresi
tersebut sotelah digambarban poda Disgcom Carteglus,
ternyata setlap kensikan 1 (salu) Sotuon 5 (Llogkal
panghasilan keluarga). atou dengan kal o loln zomshkin
tingei tingkat poochazilan keluarso  waks akan
gemakin meningkal pula sktivitac songodar  guru,
Dengan  domikian bingkat pongbiocilan Yoluaegs e

pengaruh poolitifl bLerbadspg albivitas whcadory  guro
pada Sekolah Dagar Hegerd 41 Aujiv Dulang Tion

Fapuas.

b. SARAN - GARAN

1. Fepada Dapak dan Ibu guru Sekolah Dacar Hegeri dl
Andir Pulang Pigau Kapuss pada khuoidonss sarka Dapalk
dan Ibu pgury yang awlsh bLerkeluvarga poda  amomnysn,
agar dupat menciptakan sussana yang kooaduslD a1dalam
lingkungan Tleluarganya oehingga  dopal terjalin
hubungnn yang ecangab bail; dalam  menieslankan ke
hidupan rumah tangzanya agar lercopal Llaraf ckooowmd
atau tingkat tenghasilan vang meuewlal, karops
tinghkat penghasilan keluargas berpebhpsraly btorhadag-
aktivitas mengajar.

2. Bagl Bapak dan Ibu guru yang maslh  oaedahh tingkat
penghasilan keluarsoaya Jivumsh. agoov  Bidalk ke
pengaruhb negatif terhadap Gl LTI Lacniyn unbul
mangatar disekolah. Tilugkat pendgheallan Eeludrga

yaug relabif kurang memackal | Ldak merjad L
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penghalang untuk membaktiken diri kepse s Langoa dan
negara untuk mendadl scorans pontidil  yang balk.
Ciptalan ussha-usaha yang keeatll Jan itnovatlf,
karena gura dituntul ssbagal pelopod mibuk menclpkba

kan “Home Industri”, agar bisa seananaalion wik b
pehabis HETUES g antul menambal perhasilan
kaluarganya dirumali.

Kepada para penelitl yang Lerminat untah e landutluen
penelitian dengan maasalab yang relatis coma ltﬂuhu
permacalalan  pada pencllitlan inl, dibarapkan oagnd
1ehilh  memperhabilan cecoara luebidh aluw oL lagi dalow
FEnEEUILAaL instrumen pebtolition Sued we mpe rhanyak
populasi dan sampel penelitlian. Selzia ilu Jugu
hendaknya dapat mengestimasl docara loilh  presicd

atay hetopatan dalom penganal losan dal anya.
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